
EFEKTIVITAS TEKNIK KREASI FINGER PAINTING DALAM 

MENINGKATKAN PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 

4-5 TAHUN  

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

IZZATUN KHUSNAINI 

NIM. 210105110031 

 

 

 

 

PROGRAM PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2025



 

ii 
 

EFEKTIVITAS TEKNIK KREASI FINGER PAINTING DALAM 

MENINGKATKAN PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 

4-5 TAHUN  

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini  

Fakultas Ilmu Tarbiyah & Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar  

Strata Satu Sarjana Pendidikan Islam Anak Usia Dini (S.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

IZZATUN KHUSNAINI 

NIM. 210105110031 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2025 

 



 

iii 
 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 

 

  



 

iv 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

v 
 

  



 

vi 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

  



 

vii 
 

LEMBAR TURNITIN 

 

 

 

  



 

viii 
 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN 

 

    



 

ix 
 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdullilahi Robbil ‘Alamin, segala puji syukur kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan kekuatan dan kemampuan sehingga mampu 

menyelesaikan skripsi penelitian yang berjudul “Efektivitas Teknik Kreasi Finger 

Painting Dalam Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 

Tahun”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat kelulusan serta untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini.  

Penelitian ini bertujuan untuk menghadirkan kegiatan pembelajaran 

inovatif dan kreatif yang mendukung perkembangan motorik halus anak usia dini 

4-5 tahun. Kegiatan finger painting sebagai kegiatan yang mampu meningkatkan 

perkembangan motorik halus anak, terutamanya pada koordinasi mata tangan, dan 

membantu kreativitas anak usia dini 4-5 tahun. Penelitian dilaksanakan di RA 

Miftahul Huda, Karangploso, Kab. Malang, diharapakan kegiatan finger painting 

dapat menjadi kontribusi nyata bagi dunia pendidikan anak usia dini. Dalam proses 

penyelesaian skripsi ini, penulis menerima banyak bimbingan dan dukungan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu penulis menyampaikan terima kasih kepada:  

1. Prof. Dr H. M. Zainuddin, M.A, selaku Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

2. Dr. H. Nur Ali, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 



 

x 
 

3. Bapak Akhmad Mukhlis, S.Psi, MA, selaku Kepala Kaprodi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini  

4. Ibu Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd, selaku dosen wali yang dengan 

penuh perhatian selalu memberikan arahan, motivasi, serta dukungan 

akademik kepada penulis selama masa perkuliahan.  

5. Ibu Rikza Azharona Susanti, M.Pd, selaku dosen pembimbing yang selalu 

membimbing, yang dengan sabar dan penuh dedikasi membimbing saya 

melewati setiap proses dalam penyusunan skripsi ini. Bimbingan, masukan, 

dan saran yang diberikan menjadi bekal berharga dalam langkah saya ke 

depan. 

6. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang telah memberikan Ilmu dan 

pengalaman yang sangat bermanfaat bagi penulis selama 8 semester 

perkuliahan. 

7. Kepada Keluarga tercinta yaitu Bapak Saiful Rohman, M.Pd, Ibu Siti 

Khomsatun, S.E, Kakak Annisa Muntavida M, M.Pd yang telah 

memeberikan dukungan, semangat, serta do’a yang tiada hentinya kepada 

penulis. Semangat dan dukungan yang mereka berikan setiap hari menjadi 

kekuatan utama bagi penulis dalam menyelesaikan studi hingga jenjang 

sarjana ini. Tanpa kasih sayang serta pengorbanan mereka, perjalanan ini 

tidak mungkin tercapai.  

8. Kepada Keponakanku Tercinta Aisyah Najma Ainal Farah yang telah 

menjadi sumber semangat setiap hari, hal ini menjadi kekuatan bagi penulis 

dalam menyelesaikan studi hingga jenjang sarjana.  



 

xi 
 

9. Terima kasih yang tak terhingga kepada sahabatku Nuha, Yayuk, dan Robi 

atas dukungan, semangat dan do’a yang selalu kalian berikan. Semoga 

perjalanan kita selalu terjaga dan semakin erat.  

10. Tak lupa ucapak terima kasih kepada gruop slebew, group cireng, dan gruop 

teman pejuang skirpsi yang telah memberikan semangat, dukungan serta 

bantuan selama proses perjalanan skripsi, semoga perjalanan kita tidak 

hanya berhenti disini, Sampai jumpa di kehidupan nyata yang lebih 

menantang, semoga sukses kita berbarengan. 

11. Terima kasih untuk orang-orang yang memberikan ujaran kebencian kepada 

penulis, karena dari merekalah penulis belajar tentang keteguhan hati, 

mengolah luka menjadi kekuatan, serta menjadikan keraguan sebagai 

motivasi untuk terus melangkah. 

12. Kepala sekolah beserta jajaran guru di RA Miftahul Huda Kab. Malang atas 

motivasi, dan do’anya dan juga sudah meluangkan waktunya untuk 

membantu peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

13. Seluruh teman-teman seperjuangan di program studi Pendidikan islam Anak 

Usia Dini yang selalu memberikan motivasi dan dukungannya sehingga 

penulis mampu menyelesaikan tugas akhir.  

 

 

Malang, 16 Mei 2025 

  Penulis   

 

 

 

 

 

Izzatun khusnaini 

NIM. 210105110031 



 

xii 
 

MOTTO 

 

اه دوُْا الَّذِيْن      اِنَّ  سُبلُ ن ا   ل ن هْدِي نَّهُمْ   فِيْن ا ج  ع   اٰللّ    و  الْمُحْسِنِيْن    ل م   

Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari keridaan) 

Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 

Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan. 

(QS. Al – Ankabut: 69) 

-DUIT : Do’a Usaha Ikhtiar dan Tawakal- 
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keputusan dari Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 
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A. Huruf 

Arab Indonesia       Arab  Indonesia  
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 m م  dh ذ
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 w و  z ز 
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 ‘ ء sh ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

  



 

xiv 
 

Hamzah (ء) biasa dilambangkan dengan alif, bila di awal kata tidak 

diberi tanda bila ditranskripsikan dengan bunyi vokal, namun bila di tengah atau di 

akhir kata maka ditandai dengan koma di atas ('). 

B. Vokal Panjang dan Diftong  

Vokal bahasa Arab, dan vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Khususnya dalam membaca ya' nisbat tidak boleh diganti dengan "î", 

akan tetapi selalu ditulis dengan "iy" untuk mendeskripsikan ya' nisbat di akhir. 

Begitu pula dengan bunyi diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” 

dan “ay”. Perhatikan contoh berikut ini: 

Diftong  Contoh  

Aw =  قَوْل    و  = Qawlun 

Ay =  خَيْر    ي  = Khayrun 

 

 

  

Vokal  Panjang  Diftong  

 Dibaca = قَالَ   Fathah Ă = ا  
Qola  

  Dibaca Qila = قِيْلَ   Kasrah  Ĭ = اِ

 Dibaca = دوُْنَ   Dhamah Ŭ = ا  
Duna  
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ABSTRAK 

Khusnaini, Izzatun, 2025. “Efektivitas Teknik Kreasi Finger Painting dalam 

Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Rikza Azharona Susanti, M.Pd. 

 

Perkembangan motorik halus salah satu aspek penting dalam 

pertumbuhan anak usia dini, yang berperan dalam mendukung kemampuan 

menulis, menggambar, memegang alat, dan aktivitas lainnya yang 

membutuhkan koordinasi otot kecil. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak adalah dengan 

memberikan stimulasi melalui kegiatan bermain yang menyenangkan, seperti 

finger painting. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui 

efektivitas kegiatan finger painting dalam meningkatkan perkembangan 

motorik halus anak usia 4-5 tahun, di RA Miftahul Huda Karangploso, Kab. 

Malang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-

eksperimental, menggunakan desain one group pretest-posttest. Subjek pada 

penelitian ini adalah seluruh anak kelompok A3 yang berjumlah 15 anak, 

dengan teknik pengambilan sample puposive. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, dokumentasi, serta test pretest dan post-test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan pada perkembangan motorik halus setelah diberi perlakuan berupa 

kegiatan finger painting. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan rata-rata pada 

pre-test sebesar 14,26% dan post-test menjadi 18,33%. Uji hipotest 

menggunakan uji t menunjukkan nilai signifikan < 0,05, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kegiatan finger painting dengan peningkatan 

perkembangan motorik halus anak. Dengan demikian, kegiatan finger painting 

terbukti efektif sebagai metode pembelajaran untuk menstimulasi 

perkembangan motorik halus.  
.  

Kata kunci: Finger Painting, Perkembangan Motorik Halus, dan 

Efektivitas. 
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ABSTRACT 

Khusnaini, Izzatun, 2025. “The Effectiveness of Finger Painting Creation 

Technique in Improving Fine Motor Development in Children Aged 4-5 

Years”. Thesis. Early Childhood Islamic Education Study Program 

(PIAUD), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang.                               Supervisor : 

Rikza Azharona Susanti, M.Pd. 

 

Fine motor development is a crucial aspect of early childhood growth, 

supporting essential skills such as writing, drawing, gripping tools, and other 

activities requiring coordination of small muscles. One way to enhance 

children's fine motor skills is through stimulating and enjoyable play activities, 

such as finger painting. This study aims to determine the effectiveness of finger 

painting activities in improving the fine motor development of children aged 4–

5 years at RA Miftahul Huda, Karangploso, Malang Regency. 

The study used a quantitative approach with a quasi-experimental 

method, employing a one-group pretest-posttest design. The research subjects 

consisted of all children in class A3, totaling 15, selected using a saturated 

sampling technique. Data were collected through observation, documentation, 

and pre-test and post-test assessments. 

The results showed a significant improvement in children’s fine motor 

skills after the implementation of finger painting activities. This was evidenced 

by the increase in the average pre-test score of 14.26% to a post-test score of 

18.33%. Hypothesis testing using the t-test showed a significance value of less 

than 0.05, indicating a significant effect of finger painting activities on 

improving children's fine motor development. Therefore, finger painting is 

proven to be an effective learning method to stimulate fine motor development 

in early childhood 

Keywords: Finger Painting, Fine Motor Development, and 

Effectiveness. 
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 خلاصة

أعمارهم  تتراوح  الذين  الأطفال   لدى  الدقيق   الحركي  التطور  تحسين  في   بالأصابع  الرسم  فعالية . "2025  عزت،  حسنيني،  

ة".  سنوات  بين وتدريب   الإسلامية  التربية  كلية   ،( المبكرة  الطفولة  مرحلة   في الإسلامية  التربية  دراسة  برنامج.  أطُرُوح   

أزارونا   ريكزا  الدكتور   الأستاذ  أنثى  مرشدة    .مالانج  في   الحكومية   الإسلامية  إبراهيم  مالك  مولانا  جامعة  المعلمين،  

 .،سوسانتي

  

على   القدرة  دعم  في  دورًا  يلعب  حيث  المبكرة،  الطفولة  نمو  جوانب  من  مهمًا  جانباً  الدقيقة   الحركية   المهارات  تطوير  يعد  

التي  الجهود أحد. الصغيرة العضلات تنسيق تتطلب التي الأنشطة من وغيرها الأدوات وحمل والرسم الكتابة  

مثل  الممتعة،  اللعب  أنشطة  خلال  من  التحفيز  توفير  هو  للأطفال  الدقيق  الحركي  التطور  لتحسين  بذلها  يمكن  

الحركي   التطور   تحسين  في  بالأصابع  الرسم  أنشطة  فعالية  تحديد  إلى  الدراسة  هذه  تهدف.  بالأصابع  الرسم  

فقير. ، كارانجبلوسو الهدى مفتاح را في سنوات، ٥-٤ بين أعمارهم تتراوح الذين للأطفال الدقيق . 

والبعدي   القبلي  الاختبار   تصميم  باستخدام  التجريبي،  شبه  المنهج  باستخدام  الكمي  المنهج  على  الدراسة  هذه  تعتمد  

المجموعة  في  طفلاً   15  الدراسة  شملت.  الواحدة  للمجموعة  A3، يتم .  المشبعة  العينات  أخذ  أسلوب  باستخدام  

اللاحق والاختبار المسبق والاختبار والتوثيق الملاحظة خلال من  البيانات جمع تقنيات تنفيذ . 

على   العلاج  إعطائهم  بعد  الدقيقة  الحركية  المهارات   تطور  في  كبيرة  زيادة  هناك   أن  الدراسة  نتائج  وأظهرت  

الاختبار  وفي%    ٦٢  . ١٤  يلبالق  الاختبار  في  الفرق  متوسط  خلال  من  ذلك  ويتبين.  بالأصابع  الرسم  أنشطة  شكل  

اختبار   باستخدام  الفرضيات  اختبار  وأظهر%.  ١٨٫٣٣  البعدي  t هناك   أن  يعني   مما  ،0.05>  معنوية  قيمة  

الرسم   أنشطة  أثبتت  ثم،  ومن.  للأطفال  الدقيق  الحركي  التطور  وزيادة  بالأصابع  الرسم  أنشطة  بين  معنويًا  تأثيرًا  

الدقيقة الحركية المهارات تطوير لتحفيز تعليمية  كطريقة فعاليتها بالأصابع . 

والفعالية الدقيقة، الحركية المهارات تنمية بالأصابع، الرسم: المفتاحية الكلمات . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan fisik motorik anak usia dini merupakan salah satu aspek 

yang penting untuk diperhatikan dalam proses tumbuh kembang anak. Fisik 

motorik mencakup kemampuan gerak yang melibatkan koordinasi antara 

anggota tubuh dan panca indra, dan menjadi indikator awal dalam menilai 

sejauh mana anak berkembang secara fisik. Menurut Khoironi (2018), 

perkembangan motorik berkaitan erat dengan gerak tubuh yang 

memperngaruhi keluwesan gerak, baik gerak kasar maupun halus. Waharso & 

Edy (dalam Hasanah, 2016) menambahkan bahwa perkembangan motorik anak 

berkembangan seiring dengan pertumbuhan ukuran tubuh dan peningkatan 

kemampuan fisik.  

Secara umum, perkembangan motorik dibagi menjadi dua, yaitu 

motorik halus dan motorik kasar. Motorik kasar melibatkan otot-otot besar dan 

melibatkan aktivitas seperti berjalan, melompat, dan berlari. sedangkan 

motorik halus melibatkan otot-otot kecil dan berkaitan dengan aktivitas yang 

memperlukan ketelitian serta koordinasi antara mata dan tangan. Aisy & 

Adzani (2019) pada jurnalnya menjelaskan kemampuan motorik halus ialah 

anak-anak mulai mampu mengkoordinasikan gerak pada tubuh yang 

melibatkan gerakanbotot-otot kecil seperti, mewarnai, menggambar, menulis, 

dan lain sebagainya. Sama dengan Rudianto (dalambSusanti, 2021) yaitu, 

perkembangan motorik halus ialah kemampuan melakukan gerakan yang 

melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu, terutama koordinasi mata dengan 
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tangan yang mempengaruhi oleh kesempatan belajar dan juga berlatih, 

contohnya seperti mencoret-coret, menggunting, menulis, dan menggambar, 

serta lainnya.  

Koordinasi antara mata dan tangan menjadi aspek penting dalam 

perkembangan motorik halus. Sujarwo & Widi (2015) menjelaskan bahwa 

pada anak usia dini, anak-anak mampu mengkoordinasikan gerakan mata dan 

tangan secara bersamaan, terutamanya dalam aktivitas menulis dan 

menggambar. Namun pada prakteknya, masih banyak anak yang mengalami 

kesulitan dalam melakukan aktivitas-aktivitas tersebut karena kurangnya 

stimulasi yang sesuai. 

Stimulasi yang tepat dan menarik sangat dibutuhkan dalam 

perkembangan motorik halus anak. Salah satu bentuk stimulasi yang efektif 

adalah melalui kegiatan bermain. Hayati & Putro (2017) stimulasi memiliki 

beberapa macam, salah satunya memberikan permainan yang menarik, dengan 

tujuan agar tumbuh kembang anak berkembang secara optimal. Susanti (2020) 

juga menyatakan bahwa kegiatan bermain merupakan aktivitas yang penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut Rohmah & Sujiono 

(2016) melalui kegiatan bermain anak mendapatkan kesempatan untuk melatih 

otot-otot kecil dan meningkatkan koordinasi mata dan tangan secara alami dan 

menyenangkan. 

Salah satu jenis permainan yang terbukti efektif dalam perkembangan 

motorik halus ialah finger painting. Montalalu (dalam Ardiansari Bina, 2023) 

menjelaskan kegiatan finger painting ini dapat melatih otot jari tangan dan 

dapat mengkoordinasikan otot tangan dan mata dikarenakan anak 
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melakukannya menggunakan jari tangan sehingga anak dapat mengembangkan 

motorik halusnya. Sama seperti yang dijelaskan oleh Listyowati dan Sugianto 

(Maghfuroh Lilis dkk, 2017) kegiatan finger painting dapat membantu 

perkembangan motorik halus karena kegiatan ini dapat melatih koordinasi mata 

dan tangan. 

Finger painting sendiri adalah kegiatan melukis menggunakan jari-jari 

tangan secara langsung diatas permukaan kertas dengan media cat. Menurut 

Sumanto (dalam Amanda, 2016) kegiatan finger painting ialah suatu kegiatan 

menggunakan gambar yang dilakukan dengan cara menggoreskan adonan 

warna atau bubur warna secara langsung menggunakan jari-jari tangan dengan 

bebas di atas bidang gambar. Menurut Paketi (dalam Kamilia, Dkk, 2023) 

bahwa finger painting merupakan suatu jenis kegiatan membuat gambar yang 

dilakukan dengan menggoreskan adonan warna (bubur warna) menggunakan 

jari tangan secara langsung pada kertas.  

Kegiatan finger pinting tidak hanya terbatas dalam aktivitas melukis 

menggunakan jari tangan diatas media, tetapi juga dapat dikembangkan 

menjadi kreasi bagi anak. Kreasi dalam finger paintingi mencakup 

pemanfaatan beragam warna, pola, dan teknik goresan jari yang 

memungkinkan anak untuk mengekplorasi bentuk-bentuk visual secara bebas 

dan menyenangkan. Seperti yang dikemukakan oleh Pandu Winata DKK 

(2023) bahwa finger painting efektif dalam menstimulasi imajinasi dan 

kreativitas anak usia 0-6 tahun, anak dapat mengeksplor warna, bentu, dan 

gerakan jari tanpa takut salah, karena media memfasilitasi ekspresi visual 

bebas.  
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Menurut Hanan, Sudadio & Haila (2023) kegiatan finger painting dapat 

meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir, kreatif, estetika, dan melatih 

otot jari tangan anak. Kegiatan finger paintin yang bersifat kreatif ini sangat 

mendukung aspek perkembangan motorik halus karena juga melibatkan kerja 

koordinasi mata dan tangan. Adanya variasi dan kreasi dalam finger painting, 

diharapkan anak tidak hanya memperoleh manfaat motorik, tetapi juga dalam 

aspek kognitif dan emosionalnya turut terasah melalui kegiatan seni yang 

ekspresif. Pada penelitian ini, peneliti tidak hanya menerapkan metode finger 

painting sebagai metode tunggal, tetapi juga menggambungkan bentuk-bentuk 

kreasi baru dalam kegiatan finger painting untuk mengoptimalkan 

perkembangan motorik halus anak. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di RA Miftahul Huda 

Karangploso, Kab. Malang, ditemukan permasalahan dalam perkembangan 

motorik halus anak usia 4-5 tahun. Terdapat15 anak yang diamati, ditemukan 

sebanyak 12 anak masih mengalami kesulitan dalam koordinasi antara mata 

dan tangan, terutama saat anak menggambar, menulis, serta aktivitas sehari-

hari seperti membuka kemasan snack. Anak-anak juga menunjukkan kesulitan 

dalam menirukan bentuk gambar maupun tulisan yang telah dicontohkan oleh 

guru. 

Kondisi ini menujukan adanya kesenjangan antara perkembangan 

motorik halus anak yang ideal menurut teori dengan realitas dilapangan. Maka  

karena itu diperlukan upaya untuk memberikan stimulasi yang menarik dan 

sesuai kebutuhan anak, salah satunya melalui kegiatan finger paintimg. 

Pemilihan metode finger painting karena selama observasi metode finger 
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painting belum pernah digunakan disekolah, oleh karena itu peneliti 

mengangkat permasalah dengan judul “Efektivitas Teknik Kreasi Finger 

Painting dalam Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 

Tahun” yang bertujuan untuk mengetahui kegiatan finger painting dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan teknik kreasi finger painting dalam 

meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5 Tahun 

di RA Miftahul Huda? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penggunaan teknik kreasi 

finger painting dalam meningkatkan perkembangan motorik halus pada 

anak usia 4-5 tahun di RA Miftahul Huda 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaatbyang diharapkanbdari penelitian inibadalah, sebagai berikut:  

1. SecarabTeoritis  

a. Penelitianbini diharapka dapat menambahbpengetahuan dalam 

dunia pendidikan,.terutama pada karyabtulis ilmiah  

b. Penelitian ini nantinyabdiharapkan dapat menjadibacuan pada 

penelitian-penelitianbselanjutnya  

2. Secara Praktis 

a. Bagi UniversitasbIslam NegeribMaulana Malik Ibrahim  
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Penelitian ini nantinya diharapkanbdapat memberikan sebuah 

informasibdan juga refrensi bagibmahasiswa lainnya, khususnya 

kepadabmahasiswa Pendidikan Islam Anak Usia Dinib(PIAUD) 

dalam melakukan penelitian lanjutan.  

b. Bagi Orang tua  

Denganbmengetahui masalah motorik padabanak terutama pada 

motorik halusnya, orang tua dapat mendampingi anak ketika 

dirumah, dan juga diharapkan melatih anak untuk perkembangan 

motorik halusnya.  

c. Bagi Peneliti 

Sebagaibwadah ataubsarana pada peneliti untukbmenerapkan teori-

teori yang telahbdipelajari oleh peneliti selama menempuh 

pendidikan di Universitas Islam Negeri MaulanabMalik Ibrahim 

Malang. Selainbitu juga agar bisa menambahbwawasan 

bagibpeneliti dalambmenuangkan ide-idenya kedalambkaryabtulis 

ilmiah.  

d. Bagi Guru / Pendidik  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi guru dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dalam memberikan stimulasi motorik 

halus melalui metode yang kreatif dan menyenangkan, yaitu finger 

painting. Guru dapat menjadikan kegiatan ini sebagai alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan 

koordinasi mata dan tangan anak usia dini. Selain itu, guru juga 

dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan praktis dalam 
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merancang kegiatan pembelajaran seni yang selaras dengan 

kebutuhan perkembangan motorik halus anak.  

e. Bagi Lembaga Sekolah 

Dapat digunakan sebagai alat dan bahan contoh dalam melakukan 

proses belajar mengajar, dan menggunakan metode yang tepat untuk 

pembelajaran disekolah dengan demikian dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan hasil daribpenelitian-penelitian terdahulu yang 

mendukungbpenelitian ini yang bertepatanbdengan kekegiatan finger painting 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak ialah :  

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyani & Mariyani (2023), yang 

berjudul Efektivitas Finger Painting Terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Anak Usia Prasekolah di TK Al – Jihadiah Bekas Tahun 2023. Pendekatan pada 

penelitian ini adalah one-grub pra-post design dengan observasi, subjek pada 

penelitian ini anak umur 4-6 tahun. Hasil dari penelitian ini saat minggu 

pertama kegiatan finger painting terhapad anak memiliki presentase 87,5% 

motorik halus normal, 12,5% dicurigai, setelah dilaksanakan kegiatan finger 

painting pada minggu ke dua anak yang dicurigai turun, dan yang normal 

menjadi meningkat motorik halusnya.  

Sejalan dengan hal tersebut penelitian ini juga relevan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Jumriatin & Anhusadar (2022), yang berjudul Finger 

Paiting dalam Menstimulasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran perkembangan motorik halus 

anak dan pelaksanaan kegiatan finger painting dalam pengembangan motorik 

halus anak kelompok B Al-Aqsho. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

PTK dengan dua siklus dengan model Kemmis dan Mc Taggart. Hasil dari 

penelitian ini pada siklus pertama menunjukkan kemampuan anak dominan 
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berada kriteria ketuntasan 62,05% atau pada kategori cukup. Pada siklus 2 

mengalamani ketingkatan menjadi 75% atau berada pada kategori baik. 

Sehubung dengan hal tersebut penelitian yang di lakukan oleh Faza 

Sayly & Neneng Tasuah pada tahun (2024), yang berjudul Pengembangan 

Motorik Halus Melalui Finger Painting  Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK 

Athfal Amanah Desa Jebengsari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi kegiatan finger painting  berkontribusi pada peningkatan motorik 

halus anak, serta dampak terhadap seluruh aspek perkembangan anak usia 4-5 

tahun di TK Athfal Amanah Desa Jebengsari. Penelitian inibmenggunakan 

pendekatanbkualitatif, data yang dikumpulkanbmenggunakan model observasi 

partisipasif, wawancara dengan guru, danbdokumentasi, kemudian di analisis 

data melalui reduksi data,bpenyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasilbdari penelitianbini ialah dari segi motorik, finger painting  membantu 

meningkatkan koordinasi tangan-mata dan mengontrol gerakan halus pada 

anak. Selain memberikan pengalaman menyenangkan, finger painting  juga 

berkontribusi pada peningkatan kreatiativitas , rasa bangga, dan kepuasan 

melalui karya yang dihasilkan. Kegiatan finger painting secara efektif dalam 

proses pembelajaran untuk memperoleh manfaat maksimal pada 

pengembangan ketrampilan anak. Dan penelitian ini juga memiliki kontribusi 

yang signifikan dalam pengembangan motorik halus menggunakan kegiatan 

finger painting. 

Selanjutnya penelitian dari Sri Wahyuningsih Dkk (2023) yang berjudul 

Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Finger 

Painting. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara 
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dan dokumentasi dalam pengumpulan data. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa anak-anak sangat antusias dalam mengikuti aktivitas dan 

menikmatinya. Hasil juga menunjukkan bahwa kegiatan finger painting dapat 

membantu meningkatkan koordinasi mata dan tangan serta membantu mereka 

lebih terampil dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk penelitian terdahulu karena 

memiliki persamaan dalam fokus penelitian yaitu meningkatkan motorik halus 

menggunakan kegiatan bermain finger painting. Tetapi penelitian terdahulu 

juga memiliki perbedaan yaitu pada pendekatan penelitian yang dimana 

menggunakan kualitatif dengan wawancara, dan dokumentasi, sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pra-eksperimental, 

melalui observasi, pres-test dan post-test serta dokumentasi. Penelitian yang 

sedang dilakukan memiliki landasan yang kuat berdasarkan kajian sebelumnya, 

namun dengan inovasi baru dalam kegiatan finger painting yang ditambah 

dengan kreasi baru untuk meningkatkan pengembangan motorik halus 

 

B. Kajian Teori  

1. Perkembangan Motorik Halus 

a. Definisi Motorik Halus 

Definisi perkembangan motorik halus menurut Sujiono (dalam 

Khadijah, & Amelia, 2020) motorik halus ialah suatu gerakan yang hanya 

melibatkan otot-otot kecil yang ada pada tubuh seperti ketrampilan yang 

menggunakan jari-jari tangan serta gerakan yang dilakukan oleh pergelangan 

tangan. Gerakan jari-jari tangan merupakan bagian dari motorik halus karena 
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melibatkan otot-otot kecil pada tubuh. Dan hal ini berkaitan dengan aktivitas 

sehari-hari seperti menggambar, menulis dan memegang benda-benda kecil.  

Seperti halnya yang disampaikan oleh Magill (dalam Rudiyanto, 2016) 

yaitu motorik halus itu sebuah gerakan yang dimana memperlukan kontrol 

pada otot kecil untuk mencapai sebuah tujuan yang meliputi koordinasi mata 

dan tangan serta gerakan yang membutuhkan gerakan jari-jari tangan yang 

membutuhkan ketelitian tinggi. Hal ini dapat difahami bahwa otot halus dan 

koordinasi mata dan tangan merupakan sebuah bagian dari motorik halus yang 

perlu dimiliki oleh anak usia dini. 

Selanjutnya menurut Susanto (2011) definisi dari motorik halus ialah 

gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tertentu dan dilakukan oleh 

otot-otot kecil, karena tidak memperlukan tenaga, namun gerakan ini 

memperlukan koordinasi yang cermat. Gerakan pada motorik halus yang 

menggunakan otot-otot kecil, meski tidak memperlukan banyak tenaga, tetapi 

membutuhkan koordinasi yang sangat cermat. Motorik halus lebih 

menekankan pada presisi bukan kekuatan fisik. Hal ini juga menuntut 

kemampuan otak dan sistem saraf untuk berkomunikasi secara efektif dengan 

otot-otot kecil guna mengendalikan gerakan yang akurat dan terkoordinasi, 

yang dibutuhkan saat kegiatan sehari-hari seperti menulis, menggambar, 

menggunting. 

Definisi perkembangan motorik halus dari para ahli dapat disimpulkan 

bahwa motorik halus ialah gerakan yang melibatkan otot-otot kecil pada tubuh 

untuk mencapai sebuah tujuan, seperti koordinasi mata dan tangan, 

keterampilan menggunakan jari-jari tangan serta gerakan pergelangan tangan.   
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b. Indikator Perkembangan Motorik Halus 

Menurut STTPA Republik Indonesia, permendikbut nomor 137 tahun 

2014, tentang standad tingkat pecapaian perkembangan motorik halus anak 

usia 4-5 tahun yakni: membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kanan/kiri 

lingkaran, menjiplak bentuk, mengkoordinasikan mata dan tangan, 

mengekspresikan diri dengan menggunakan media, mengontrol gerakan tangan 

yang menggunakan motorik halus, dan menggunting sesuai pola. Sedangkan 

menurut oktaviana (2020) kegiatan finger painting dapat melatih motorik halus 

anak yang melibatkan otot-otot kecil dan ketrampilan motorik imajinatif serta 

kreativitas. Sedangkan pada STTPA nomor 146 tahun 2014 motorik halus usia 

4-5 tahun anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara 

terkoordinasi, dan mampu terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam 

berbagai aktivitas seperti, menggambar, menulis, menggunting serta anak 

mampu menggerakan anggota tubuh untuk melakukan gerakan halus yang 

terkontrol.  Menurut Rhoda kellogg (2021) , usia 4-5 tahun anak mulai 

menggambar bentuk dasar seperti grafik garis dan lengkung dan dasar menulis 

huruf.  

Dapat disimpulkan berdasarkan indikator perkembangan motorik 

halus anak usia 4-5 tahun dapat dipahamami sebagai berikut:  

1. Koordinasi mata dan tangan  

Koordinasi mata dan tangan adalah kemampuan anak untuk 

menggunakan penglihatan (mata) dan gerakan tangan secara bersamaan dan 

selaras dalam melakukan suatu aktivitas. Kemampuan ini sangat penting dalam 

perkembangan motorik halus, karena memungkinkan anak melakukan gerakan 
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yang terarah, presisi, dan terkontrol, seperti menulis, menggambar, atau 

memegang benda kecil. Pada kegiatan finger painting koordinasi mata dan 

tangan anak akan dilatih untuk menyesuaikan gerakan tangan dengan visual 

misalnya saat anak mengikuti pola, membentuk lingkaran, atau mengisi 

gambar dengan warna jari.  

2. Menggambar garis dan bentuk 

Menggambar garis dan bentuk merupakan salah satu indikator 

perkembangan motorik halus, khususnya dalam aspek koordinasi, ketepatan 

gerakan, dan pengendalian otot kecil jari dan tangan. Kemampuan ini menjadi 

dasar bagi anak untuk kelak bisa menulis, menggambar, dan melakukan 

kegiatan kreatif lainnya. pada kegiatan finger painting, indikator ini 

dikembangkan melalui berbagai aktivitas yang memungkinkan anak membuat 

beragam garis dan bentuk secara langsung menggunakan jari-jarinya, seperti 

membuat garis lengkung kanan kiri, garis lurus vertikal horizontal, membuat 

bentuk dasar segitiga, bulat, dan persegi.  

3. Mengontrol gerakan jari  

Mengontrol gerakan jari adalah kemampuan anak untuk mengatur, 

mengarahkan, dan menyesuaikan gerakan jemarinya sesuai dengan keinginan 

atau instruksi tertentu. Indikator ini penting dalam perkembangan motorik 

halus karena menjadi dasar bagi anak untuk melakukan aktivitas presisi seperti 

menulis, mengancingkan baju, meronce, atau menggunting. Pada egiatan 

finger painting, anak menggunakan jari-jari tangan secara langsung sebagai 

alat utama untuk melukis di atas media (biasanya kertas atau karton) 

menggunakan cat khusus anak. Aktivitas ini secara alami melatih kontrol jari 
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melalui berbagai gerakan seperti: menekan jari kepermukaan kertas, menarik 

dan menyapu jari membentuk garis atau pola, dan membuat pola kecil dan 

rumit menggunakan ujung jari, seperti titik-titik atau garis gelombang. 

c. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 

Menurut Susanto (2011) karakteristik motorik halus ialah (1) gerakan 

mengambil sesuatu benda dengan menggunakan ibu jari dan telunjuk tangan 

(2) gerakan memasukan benda kecil ke dalam lubang (3) membuat prakarya 

(menempel, menggunting) (4) menggambar, mewarnai, menulis, menghapus 

(5) merobek kertas menjadi kecil-kecil, meremas-remas busa, dan lainnya. 

Karakteristik pada motorik halus dapat dilihat melalui ketrampilan yang 

menggunakan otot-otot kecil terutama jari dan tangan, yang membutuhkan 

koordinasi yang cermat dan teliti. Karakteristik ini menunjukkan bahwa betapa 

pentingnya perkembangan motorik halus dalam mendukung berbagai aktivitas 

sehari-hari. Gerakan-gerakan seperti meremas-remas, mengambil barang 

menggunakan ibu jari dan telunjuk serta kegiatan menggunting merupakan 

salah satu ketrampilan dasar yang penting dalam motik halus. Ketrampilan ini 

merupakan fondasi yang baik bagi perkembangan motorik halus anak. 

Menurut Suherman (dalam Rudiyanto, 2016) karakteristik pada 

motorik halus yaitu (1) mampu memegang alat tulis (2) menggambar bebas 

dengan menggunakan pensil warna, krayon, arang kapur tulis, dan lain 

sebagainya (3) menggambar anggota tubuh dari dua bagian seperti kepala dan 

tangan. Motorik halus ialah sebuah gerakan yang melibatkan otot-otot halus  

seperti tangan dan jari untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Dari karakteristik 

yang disampaikan oleh Suherman bahwa kemampuan dalam memegang alat 



15 
 

 
 

tulis, menggambar bebas menggunakan pensil warna, krayon dan kapur tulis 

merupakan tahapan penting dalam perkembangan anak, dalam hal ini bahwa 

perkembangan koordinasi otot-otot tangan yang baik. 

Selanjutnya menurut Wiyani (dalam Aulina, 2017) karakteristik pada 

motorik halus yaitu anak dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

menggunakan jari-jarinya, terutama pada ibu jari serta telunjuk jari, seperti 

menggegam, memegang, merobek, menggunting. Ketrampilan menggunakan 

tangan dan jari-jari tangan sebuah ketrampilan dasar untuk kegiatan sehari-

hari. Kemampuan dalam menggegam dan memegang menunjukkan koordinasi 

yang semakin baik antara otak dan otot-otot tangan. Aktivitasnya melibatkan 

kekuatan tangan, stabilitas pergelangan, serta kemampuan anak untuk 

memusatkan perhatian pada objek. Misalnya kemampuan memegang benda 

kecil menggunakan jari-jari khususnya ibu jari dan jari telunjuk. 

Dari beberapa karakteristik yang telah disampaikan oleh para ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik dalam penelitian ini berfokus pada 

indikator motorik halus anak  yang melibatkan koordinasi tangan dan mata, 

seperti memegang alat tulis, menggunting, merobek dan menggambar. Namun 

pada penelitian ini fokus pada kegiatan menggambar menggunakan jari-jari 

tangan. 

d. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

Menurut Rudiyanto (2016) fungsi dari perkembangan motorik halus 

ialah (1) sebagai alat untuk mengembangkan ketrampilan gerak kedua tangan 

(2) sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dan 

gerakan mata (3) sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi. Dari fungsi 
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yang disebutkan oleh Rudyanto merupakan aspek penting yang saling 

berkaintan dan berkontribusi dalam kemampuan anak dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari. Ketrampilan mengembangkan gerak kedua tangan ialah 

landasan dasar bagi anak untuk melakukan berbagai aktivitas yang 

memperlukan keahlian dan kontrol pada motorik halus. Ketrampilan ini 

memungkinkan anak untuk melakukan tugasnya seperti menulis, menggambar, 

atau memotong kertas menggunakan gunting. Penggunaan kedua tangan secara 

efektif memperlukan koordinasi otot yang baik, yang tidak hanya melibatkan 

otot-otot kecil pada jari-jari tangan, tetapi juga keterlibatan saraf dan otak 

dalam mengatur gerakan tangan yang tepat.   

Fungsi yang selanjutnya yaitu penguasaan emosi, dalam hal ini melalui 

aktivitas motorik halus sangat penting dalam mendukung perkembangan 

sosial-emosional anak. Ketikabanak melakukanbaktivitas yang memperlukan 

ketrampilan motorik halusbseperti menulis, menyusun puzzel, menggambar, 

mereka tidak hanya melibatkan kemampuan fisik saja, tetapi juga melatih 

dalam aspek pengendalian diri, ketekunan, dan menejemen emosi.  

Menurut Khadijah & Nurul (2020) bahwa fungsi dari perkembangan 

motorikbhalus ialah (1) mampu mengembangkanbkemampuan motorikbhalus 

yang berhubungan dengan ketrampilan gerak kedua tanga, yang dimana  fokus 

pada kemampuan anak untuk menggunakan kedua tangan secara terkoordinasi 

dalam melakukan tugas sehari-hari (2) mampu menggerakkan anggota tubuh 

yang berhubungan dengan gerakkan jari-jari tangan seperti kegiatan menulis, 

menggambar dan lainnya, kegiatan menulis dan menggambar ialah contoh 

aktivitas yang kompleks karena melibatkan otot, mata, dan tangan secara 
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bersamaan. (3) anak bisa mengkoordinasikan indra pada mata dengan aktivitas 

tangan misalnya saat anak menggambar mereka harus mengamati apa yang 

mereka buat dan mengarahkan tangan mereka untuk mewujudkan dengan 

akurat. Kemampuan ini melatih anak untuk memahami ruang dan porsi serta 

membantu mereka dalam menciptakan bentuk dan garis yang tepat (4) anak 

dapat mengendalikan emosi saat beraktivitas motorik halus saat anak terlibat 

dalam kegiatan yang membutuhkan ketelitian, seperti menggambar, seringkali 

mereka menghadapi tantangan dan kekecewaan. Misal saat menggambar 

hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, dalam situasi ini 

kemampuan untuk mengendalikan emosi sangatlah penting. Fungsi dari 

perkembangan motorik halus memiliki peran penting dalam mendukung 

berbagai aspek pertumbuhan anak. Keempat fungsi yang disampaikan 

termasuk fondasi penting bagi pembentukan ketrampilan dan karakter anak.  

Menurut Hurlock (dalam Aulina, 2017) fungsi dari  perkembangan 

motorik halus dibagi menjadi empat yaitu ketrampilan sosial, ketrampilan 

bermain, ketrampilan bantu diri dan ketrampilan sekolah. (1) Ketrampilan 

sosial meliputi membantu perkerjaan rumah seperti menyapu, mengelap, dll. 

ketrampilan bermain ialah bermain bola, bermain bola kasti dan lainnya. 

Ketrampilan bantu diri seperti halnya makan, minum, mandi dll. Dan 

ketrampilan sekolah melibatkan perkerjaan sekolah seperti menggambar, 

menulis, menggunting dll. Dari fungsi yang disampaikan memiliki peran 

masing-masing dalam pertumbuhan untuk kegiatan sehari-hari. Ketrampilan 

sosial berkaitan dengan kemampuan anak untuk berintraksi dengan orang lain 

dan berkontribusi dalam lingkungan sosial. Aktivitas yang melibatkan motorik 
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halus, seperti menyapu atau mengelap membantu anak dalam memahami 

tanggung jawab. 

Selanjutnya (2) ketrampilan bermain, ketrampilan ini merupakan 

komponen penting dalam perkembangan motorik halus anak, yang berperan 

dalam pembentukan berbagai aspek ketrampilan sosial, emosional, dan fisik. 

Melalui ketrampilan ini anak tidak hanya bermain saja akan tetapi juga berlajar 

dan berkembang. (3) Ketrampilan bantu diri ialah kemampuan yang 

memungkinkan anak untuk melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri 

seperti makan, minum, berpakaian. Dalam hal ini anak juga memahami 

bagaimana mengontrol gerakan tangan dan jari mereka. Proses ini membantu 

memperkuat motorik halus dan otot-otot kecil tangan. (4) Ketrampilan sekolah 

ialah kemampuan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara efektif dalam 

lingkungan pendidikan formal. Ketrampilan ini mencakup aktivitas sekolah 

seperti menulis, menggambar, menggunting dan lainnya. Ketika anak menulis 

atau menggambar mereka tidak hanya belajar dalam memegang alat tulis tapi 

juga mengembangkan motorik halus seperti mengendalikan jari dan tangan.  

Fungsi dari perkembangan motorik halus yang disampaikan oleh 

beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa motorik halus memiliki fungsi pada 

motorik halus terutamanya pada gerakan tangan dan jari-jari, yang menjadi 

dasar dari perkembangan motorik halus di kegiatan sehari-hari seperti 

mengancing baju, menulis, menggambar, menggunting, dan lainya yang 

melibatkan otot-otot halus anak, selain itu fungsi dari perkembangan motorik 

halus ialah untuk mengontrol emosi pada anak. Fungsi perkembangan motorik 
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halus dari penelitian ini fokus pada koordinasi mata dan tangan melalui 

kegiatan menggambar menggunakan jari-jari tangan. 

e. Tahap Perkembangan Motorik Halus 

Pada motorik halus ini memiliki tahapan disetiap umur dari anak baru 

lahir, berikut beberapa tahapan perkembangan motorik halus anak dari umur 3-

6 tahun dari beberapa ahli. 

Menurut Khadijah & Nurul (2020) tahapan pada perkembangan anak 

usia dini ialah (1).usia 3-4 tahun anak dapat melepasbmengancing baju,bmakan 

sendiri,bmenggunting, dan menggambarbwajah (2) usia 4-5 tahun anak bisa 

menggunakan garbu dengan bauk, menggunting mengikuti arah, dan 

menirukan gambar segitiga (3) 5-6 tahun anak bisa menggunakan pisau anak 

untuk makanan yang lunak, mengikat sepatu, menggambar orang dengan 6 

titik, bisa menirukan sejumlah angka dan kata-kata sederhana. Perkembangan 

anak usia dini sangat penting untuk membangun fondasi motorik dan kognitif 

yang mendukung pembelajaran dimasa depan. Dari tahapan yang yang telah 

disampaikan bahwa tahapan ini sangat penting untuk kemajuan serta 

kemampuan anak.  

Menurut Aulina (2017) pada bukunya tahap perkembangan pada anak 

usia 3-6 tahun ialah (1) anak usia 3-4 tahun dalam perkembangannya anak 

dapat meronce benda yang ukurannya cukup besar dan menggunting mengikuti 

pola garis lurus (2) anak usia 4-5 tahun anak lebih berkembang dari sebelumnya 

yaitu anak dapat membuat garis horizontal, vertikal dan juga lurus serta anak 

dapat mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan aktivitas gerak 

yang rumit (3) anak usia 5-6 tahun anak perkembangannya bisa dibilang lebih 
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sempurna dari sebelumnya, karena anak dapat melakukan aktivitas seperti 

menggunting sesuai dengan pola yang lebih sulit, menggunakan alat makan 

dan tulis dengan baik serta dapat gambar dengan rinci. Perkembangan anak 

usia 3-6 merupakan fase yang sangat pemting dalam membangun ketrampilan 

dasar yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Pada anak mengalami 

pertumbuhan fisik dan kognitifnya yang sangat pesat, dan kemampuan motorik 

mereka mulai berkembang dengan signifikan.  

Menurut Rudyanto (2016) anak perkembangan anak usia dini pada 

motorik halusnya menurut usianya ialah berikut ini (1) usia 3-4 tahun anak 

belajar menggunting kertas mengikuti pola garis lurus, melipat kertas secara 

vertikal, horizontal dan diagonal (2) umur anak 4-5 tahun anak mulai bisa 

dalam membuat garis, menjiplak bentuk, mengkoordinasikan mata dengan 

tangannya, dan mengekspresikan diri melalui karya seni (3) anak usia 5-6 tahun 

anak dapat menggambar sesuai dengan gagasannya, dan menggunakan alat 

tulis dengan baik dan benar. Perkembangan motorik halus anak usia dini sangat 

penting karena berkaitan dengan lingkungan mereka, menyelesaikan tugas 

sehari-hari, dan mempersiapkan diri untuk kegiatan pendidikan dimasa 

mendatang. Tahapan yang disampaikan dapat memberikan acuan dalam 

perkembangan motorik halus.  

Tahapan-tahapan perkembangan motorik halus yang telah disampaikan 

oleh beberapa ahli dapat disimpulkan tahapan pada penelitian ini berfokus pada 

usia 4-5 tahun yang dimana anak mahir dalam kemampuan menggunakan alat 

sendok dan garbu, menggunting, membuat garis, serta mulai mengekspresikan 

diri melalui karya seni seperti melukis, menggambar, serta dapat 
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mengkoordinasikan mata dan tangan. Dari penelitian ini anak umur 4-5 tahun 

fokus pada kemampuan menggambar dan bisa mengkoordinasikan mata dan 

tangan melalui kegiatan finger painting. 

2. Finger Painting 

a. Definisi Finger Painting 

Menurut Mayar (2022)  finger painting ialah kegiatan menggambar 

yang dilakukan menggoreskan warna (bubur warna) menggunakan jari tangan 

langsung secara bebas di atas papan gambar, batas dari jari ialah jari tangan, 

telapak tangan, sampai pergelangan tangan. Kegiatan ini tidak hanya 

merangsang kreativitas, tetapi juga berfungsi untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus, dengan menggunakan jari anak dapat merasakan langsung 

media yang digunakan. Finger painting  dapat menjadi alat pembelajaran yang 

efektif bagi anak-anak seperti memahami konsep warna dan bentuk. 

Menurut Soehardjo (1974) dalam buku terjemahnya finger painting 

adalah ritmis yang artinya anak berpartisipasi dengan seluruh tubunhnya, yang 

dimana jari tangan, telapak tangan, siku tangan, serta lengan menggunakan cat 

dengan bebas. Kegiatan ini memberikan kebebasan berekspresi karena anak-

anak dapat merasakan berbagai sensai saat mengekplorasi media yang 

digunakan. Selain itu, menggunakan seluruh tubuh anggota tubuh dalam proses 

kreatif ini tidak hanya memberikan pengalaman seni, tetapi juga mendorong 

pengembangan motorik halus.  

Menurut Pamadhi & Sukardi (2018) finger painting ialah teknik 

melukis menggunakan jari tangan dilakukan secara langsung tanpa bantuan 

alat, dengan berbagai warna, model ini bisa dibilang permainan jari tangan 
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yang digerakkan secara lincah dimedia lukis. Kegiatan ini dapat memberikan 

kesempatan pada anak untuk mengeksplorasi berbagai warna dan tektur serta 

merangsang kreativitas anak. Selain itu kegiatanbini juga membantubdalam 

pengembangan motorik halusbanak dan koordinasi, karena anak belar dalam 

mengontrol gerakan jari.  

Definisi finger painting yang disampaikan oleh para ahli diatas dapat 

disimpulankan bahwa kegiatan finger painting adalah menggambar 

menggunakan jari tangan secara langsung dengan cat atau bubur warna. Dalam 

praktiknya, anak-anak dapat secara bebas menggoreskan warna dan 

mengontrol gerakan jari, telapak tangan, siku, dan lengan untuk menciptakan 

karya seni. Aktivitas ini tidak hanya merangsang kreativitas anak-anak dengan 

memungkinkan mereka mengeksplorasi warna dan tekstur, tetapi juga 

membantu dalam pengembangan motorik halus dan koordinasi. Finger 

Painting dapat dianggap sebagai alat pembelajaran yang efektif karena 

memungkinkan anak-anak untuk memahami konsep warna dan bentuk secara 

langsung melalui interaksi langsung. 

 

b. Bahan-Bahan Finger Painting 

Menurut  Mayar (2022)  bahan untuk kegiatan finger painting  yaitu 

kertas gambar seperti kertas karton dan manila, bubur warna yang terbuat dari 

tepung terigu dan juga tepung warna, garam, air, kertas koran dan kaleng. 

Secara keseluruhan bahan-bahan yang disampaikan oleh Mayar ialah bahan 

finger painting yang menekankan pentingnya menggunakan bahan yang aman, 

mudah diakses, dan efektif dalam mendukung kebebasan berekspresi dalam 

seni. Dengan menggunakan bahan-bahan yang sederhana ini, anak dapat 
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menciptakan karta seni yang berwarna-warni dan menyenangkan dengan 

merangsang kreativitas serta motorik halusnya.  

Selanjutnya menurut Listyowati & Sugiyanto (2015) bahan yang 

digunakan saat kegiatan finger painting yaitu air, minyak, tepung dan pewarna 

makanan serta kertas gambar. Penggunaan air dan tepung memberikan fungsi 

untuk menciptakan dasar tekstur yang mudah diaplikasikan, dan minyak 

membantu meningkatkan kelembutan campuran sehingga menghasilkan 

sapuan yang lebih halus dan mudah diatur. Bahan-bahan yang digunakan juga 

merupakan bahan yang aman bagi anak-anak yang melakukan aktivitas finger 

painting. Kertas gambar yang digunakan mampu menahan campuran bahan cat 

dan tidak mudah rusak. Pada bahan-bahan yang disampaikan oleh Listyowati 

dan Sugiono menekankan penggunaan bahan yang aman, mudah diakses, dan 

ramah lingkungan dalam finger painting.   

Menurut Pamadhi & Sukardi (2018) menujelaskan bahwa bahan yang 

digunakan untuk kegiatan finger painting ialah bahan pewarna, lem, serta air. 

Disampaikan juga bahan pewarna yang dibuat tidak boleh mengandung racun 

bisa dari bahan seperti tepung. Bahan-bahan ini menekankan pada keamanan 

bahan yang digunakan, khususnya pewarnaan. Pewarna yang digunakan harus 

bebas dari bahan beracun, karena kegiatan ini sering dilakukan oleh anak-anak, 

oleh karena itu pewarna yang digunakan berasal dari bahan alami seperti 

tepung yang dicampur dari zat pewarna aman contoh pewarna makanan atau 

bahan organik lainnya.  

Lem yang digunakan untuk campuran berfungsi untuk memberikan 

kekentalan dan daya rekat yang lebih baik, sehingga pewarna dapat menempel 
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dengan baik diatas kertas atau media lainnya. Pada bahan-bahan ini 

memberikan perhatian pada aspek keselamatan dan kenyamana dalam kegiatan 

ini, memastikan bahwa bahan-bahan yang dipakai mendukung kreativitas dan 

pengembangan motorik halus tanpa menimbulkan risiko.   

Bahan-bahan yang disampaikan oleh beberapa ahli diatasbbdapat 

disimpulan bahwannbahan yangbbdigunakan saat kegiatan fingerppainting 

menekankan pentingnya penggunaan bahan yang aman, mudah diakses, dan 

efektif dalam kegiatan finger painting, khususnya pada anak-anak. Bahan-

bahan yang digunakan juga mendukung kreativitas anak, perkembangan 

motorik halus anak, serta ramah lingkungan dan aman. 

c. Langkah-Langkah Finger Painting 

MenurutbPamadhi & Sukardi (2018) langkah-langkah pada finger 

paintingnyaitu pertama campurkan warna dengan lem cair yang aman, setelah 

tercampur dituangkan kedalam mangkuk dengan jenis masing-masing, setelah 

itu dapat digunakan untuk melukis dengan jari. Langkah-langkah pada kegiatan 

finger painting dimulai dari mencampurkan warna dengan lem cair yang aman, 

setelah dicampurkan campuran tersebut dituangkan kedalam mangkuk-

mangkuk terpisah sesuai dengan masing-masing warna. Hal ini bermaksud 

untuk mempermudah dalam pengambilan warna saat melukis. Pada langkah-

langkah ini menekankan dalam aspek praktis dan keamanan penggunaan 

terutamanya anak-anak.   

Sedangkan menurut Mayar (2022), langkah-langkah pada kegiatan 

finger painting ialah menyiapkan gambar dengan ukuran A3, A4 atau kertas 

karton, kemudian siapkan bubur warna dengan adonan tepung terigu dicampur 
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tepung warna, sedikit garam, serta air. Setelah tercampur dengan jenis warna 

masing-masing, goreskan adonan warna menggunakan jari langsung sampai 

menghasilkan jejak jari tangan dengan bebas sampai membentuk kesan goresan 

pada papan gambar. Berbeda dengan metode umum yang menggunakan cat 

biasa, Mayar menyarankan untuk menggunakan adonan bubur warna yang 

terbuat dari campuran tepung terigu, pewarna tepung, sedikit garam, dan air. 

Campuran ini memberikan tekstur yang lebih tebal dan dapat memberikan efek 

goresan yang khas. Penggunaan jari secara bebas untuk meninggalkan jejak 

pada gambar ini yang lebih alami. Metode ini menekankan pada pengalaman 

sensorik dan keterlibatan fisik yang lebih mendalam proses kreatif.  

Selanjutnya menurut Listyowati & Sugiyanto (2015) langkah-langkah 

kegiatan finger painting yaitu menyiapkan kertas gambar, lalu buat adonan 

warna, kemudian melakukan blocking  pada kertas, setelah itu menerapkan 

berbagai teknik tarik jari seperti jari lengkung angkat, jari putar dan serong 

garis. Kegiatan finger painting ini dilakukan melalui beberapa langkah yang 

tersetruktur. Yaitu pertama menyiapkan media berupa kertas gambar yang 

menjadi tempat menuangkan ekspresi keratif. Setelah itu adonan warna 

disiapkan sebagai bahan utama untuk melukis menggunakan jari. Tahap 

berikutnya ialah melakukan blocking yang dimana setelahnya menerapkan 

beberapa teknik seperti jari putar-putar, jari lengkung atas dan juga garis 

serong. Pada tahapan motorik halus anak dan sensoriknya akan berkerja.  

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dipaparkan oleh para ahli 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan finger painting menekankan pada aspek 

kreativitas dan pengalaman sensorik melalui lukisan dengan jari namun dengan 
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pendekatan yang berbeda seperti, aspek praktis, keamanan, tekstur khas pada 

gambar, dan teknik-teknik pada jari. 

d. Manfaat dan Tujuan Finger Painting Bagi Motorik Halus 

Menurut montalalu (2009) manfaat finger painting ialah 

mengembangkan ekspresi melalui media lukis gerakan tangan dapat melatih 

kecakapan dan mengkombinasikan warna, melatih otot tangan/jari, koordinasi 

mata dan otot, sertannmemupuk perasaan terhadap gerakan tangan. 

Pengembangan ekspresibmelalui media lukisbyang menggunakan gerakan 

tanganbbmemiliki beberapa manfaat penting dalam aspek perkembangan 

motorik dan kreativitas. Melalui kegiatan ini, anaktidak hanya melatih 

kecakapan dalam mengkombinasikan warna akan tetapi juga meningkatkan 

pengembangan motorik halus dengan gerakan otot-otot tangan dan jari secara 

aktif. Selain itu kegiatan ini juga melibatkan koordinasi mata dan otot, yang 

memperkuat koordinasi visual-motorik. Kegiatan ini juga membantu anak 

menjadi lebih peka terhadap gerakan kontrol motorik yang diperlukan untuk 

menciptakan karya seni.  

Manfaat dari kegiatan finger painting menurut Amalia & Mayar (2021) 

Melaluibkegiatan fingerppainting anak dapatbmengekspresikan diri dalam 

berkreasi seni, selain itubbkegiatan ini juga dapat melatihbbanak untuk 

melenturkanbjari-jemari danbkontrol koordinasi matabdanbtangan.  Finger 

paintingbmemberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri dan 

berkreasi dalam seni, memungkinkan mereka untuk mengungkapkan perasaan 

dan imajinasi mereka secara bebas. Proses ini tidak hanya menyenangkan, 

tetapi juga membantu anak memahami konsep warna dan bentuk. Selain itu, 
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kegiatan ini berfungsi sebagai latihan fisik yang efektif, dengan menggunakan 

jari-jemari mereka untuk melukis, anak-anak dapat melenturkan otot-otot jari 

serta meningkatkan kontrol koordinasi antara mata dan tangan. Keterampilan 

motorik halus yang diperoleh dari finger painting sangat berharga, karena dapat 

mendukung berbagai aktivitas sehari-hari di kemudian hari, seperti menulis 

atau menggunting. Dengan demikian, kegiatan finger painting bukan hanya 

tentang seni, tetapi juga merupakan alat penting dalam mendukung 

perkembangan anak. 

Menurut Listyowati dan Sugiyanto (2015) kegiatan finger painting 

sangat bermanfaat bagi perkembangan motorik halus karena jari-jari anak akan 

bergerak dan bergesekan dengan cat dan media lukisnya, meningkatkan 

koordinasi mata dan tangan serta dapat dijadikan sebagai media 

mengekspresikan emosi anak. finger painting memiliki manfaat signifikan bagi 

perkembangan motorik halus anak. Aktivitas ini melibatkan gerakan jari-jari 

yang berulang dan bergesekan langsung dengan media lukis, yang membantu 

anak dalam melatih dan memperkuat otot-otot halus pada tangan dan jari. 

Selain itu, finger painting juga mendukung peningkatan koordinasi antara mata 

dan tangan, karena anak harus mengarahkan gerakan radius sesuai dengan pola 

visual yang ingin dihasilkan. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga berfungsi 

sebagai sarana bagi anak untuk mengekspresikan emosi dan perasaannya 

secara bebas melalui seni. Dengan melibatkan anak secara fisik dan emosional, 

finger painting menjadi media yang holistik untuk mengembangkan 

kemampuan motorik.  
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Berdasarkan beberapa manfaat dan tujuan dari finger painting menurut 

para ahli dapat disimpulkan bahwa manfaat dan tujuannya yaitu dapat melatih 

kecakapan anak dalam mengkombinasikan warna, sekaligus memperkuat otot-

otot tangan dan jari serta meningkatkan koordinasi antara mata dan otot, hal ini 

juga dapat mengembangkan kesadaran anak terhadap kontrol motorik serta 

kegiatan ini juga memberikan kontribusi signifikan pada perkembangan 

motorik halus anak. melalui gerakan jari yang aktif dan interaksi langsung 

dengan media lukis. Pada penelitian ini manfaat finger painting bagi 

perkembangan motorik halus fokus pada koordinasi mata dan tangan, melalui 

melalui gerakan jari tangan yang aktif. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan struktural atau panduan teoritis yang 

digunakan untuk menjelaskan konsep utama dan hubungan antar variabel 

dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2013) dalam sebuah penelitian 

perlu adanya kerangka berpikir atau konseptual apabila memiliki dua variabel 

atau lebih, dalam kerangka konseptual menjelaskan tentang pertautan antar 

variabel yang akan diteliti secara teoritis. Kerangka konseptual ini juga dapat 

membantu peneliti dalam memahami masalah yang sedang diteliti, 

merumuskan hipotesis dan juga merancang penelitian dengan sistematis.  

Kerangka konseptual biasanya dibangun berdasarkan teori-teori yang 

sudah ada, penelitian sebelumnya atau argumen yang relevan. Menurut Fitriani 

(2019) kerangka konseptual memiliki sifat yang logis dengan argumentasi yang 

konsisten dengan pengetahuan sebelumnya yang telah disusun, serta 

memberikan verifikasi terhadap hipotesis untuk menguji kebenaran 



29 
 

 
 

pernyataan. Tanpa adanya kerangka konseptual yang kuat, peneliti bisa jadi 

kurang fokus dan juga bisa kehilangan dasar ilmiah yang diperlukan untuk 

validitas dan relevansinya. Pada penelitian ini kerangka konseptual berfokus 

pada perkembangan anak terutamanya pada motorik halusnya. Motorik halus 

memiliki peran penting dalam perkembangan anak karena juga berdampak 

pada masa depannya.  

Perkembangan motorik halus pada anak memperlukan stimulasi yang 

baik untuk mengasah ketrampilan dasar anak, pemberian stimulasi juga perlu 

yang menarik agar anak antusias. Pemberian stimulasi motorikbhalus pada 

anakbsalah satunya yaitu memberikanbkegiatan permaian yang menarik salah 

satunya kegiatan melukis menggunakan jari atau finger painting, kegiatan ini 

dapat membuat anak lebih aktif dan juga antusias karena anak ikut 

berkontribusi. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk menerapkan kegiatan 

finger painting dalam meningkatkan motorik halus anak.  

Dengan menggunakan kerangka konseptual, peneliti dapat merancang 

dengan sistematis dan terarah dalam menerapkan kegiatan eksplorasi finger 

painting dalam pengembangan motorik halus anak 4-5 tahun. Berikut ialah 

kerangka konseptual : 
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     Gambar 1 Kerangka Konseptual  

Rendahnya Kemampuan 

Motorik Halus Anak Usia 

Dini 

Tidak dapat 

mengkoordinasikan 

mata dan tangan saat 

melakukan gerakan 

Sulit dalam menirukan 

bentuk 

 

Pelaksanaan Finger Painting 

Anak dapat membuat 

garis lurus dan 

melengkung 

Menggunakan gunting 

dengan benar 

Bisa menggambar 

sesuai perintah guru 

Menggunakan alat tulis 

dengan benar (pensil) 

Implementasi kegiatan 

finger painting dalam 

meningkatkan kemampuan 

motorik halus 

Terdapat pengaruh dari 

kegiatan finger painting 
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dibuat, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini ialah menggunakan rumus untuk 

menganalisisbperbedaan yangbterjadi dalam sebuahbbpenelitian eksperimen, 

yang dimanabsampel harus diberikan menggunakanbpretest dan postes dan 

mengukur perbedaan yang terjadi. 

Untuk menganalisis pengaruh uji T independen, berikut ialah langkah-

langkahnya: 

a. Jika nilai signifikan kurangbdari 0,05,bmaka  di tolak, yangbartinya 

terdapatbpengaruh yang relevan antarabvariabel X dan Y.  

b. Jikabnilai singnifikan lebih dari 0,05, maka  diterima, yangbartinya 

tidak terdapatbpengaruh yang relevan antarabvariabel X dan Y. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 

serta metode pelaksanaan menggunakan eksperimen. Menurut Sugiyono 

(2013) dalam bukunya penelitian kuantitatif dapat diartikan metode yang 

berlandaskan dengan filsafat prositivme, penelitian ini untuk meneliti populasi 

atau sempel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat statistika, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Metode ini bersifat deduktif, yang dimana metode ini digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah digunakan untuk konsep atau teori yang 

merumuskan hipotesis, selanjutnya diuji menggunakan pengumpulan data 

melalui uji lapangan yaitu dengan observasi, pretest dan postes. 

Desain pada penelitian menggunakan pra-eksperimental One Group 

Pretest-Posttest, menggunakan satu kelompok. Pengukuran dilakukan sebelum 

perlakuan diberikan (pre-test) dan setelah perlakuan diberikan (post-test) tanpa 

adanya kelompok pembanding. Kelompok kontrol tidak terdapat dalam 

penelitian ini karena hanya satu kelompok yang diteliti. Penelitian ini akan 

dilakukan dalam tiga tahap yakni : 

1. Penilaian awal dilakukan kepada responden sebelum perlakuan diberikan 

(pre-test) 

2. Perlakuan (kegiatan kreasi finger painting) 

3. Penilaian dilakukan untuk mengetahui keadaan responden setelah 

perlakuan diberikan (post-test). 
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Tabel 3 1 Desain Penelitian 

 

Ket: 

X : Perlakuan metode mendongeng dengan buku cerita bergambar 

N1 : Pre-Test dilakukan sebelum perlaakuan diberikan 

N2 : Post-test dilakukan setelah perlakuan diberikan 

Dalam gambar diatas dan keterangan diatas, N1 yakni observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, sedangkan X yaitu pemberian perlakuan yang 

diberikan peneliti, sedangkan N2 yakni hasil yang diperoleh peneliti setelah 

dilakukannya Tindakan. N1 diberikan peneliti untuk mengukur perkembangan 

motorik halus yang dimiliki anak. Setelah diukur, peneliti melakukan 

perlakuan pada anak. Setelah itu N2 diberikan guna mengukur bagaimana 

perkembangan  motorik halus anak setelah diberikannya perlakuan. Langkah 

ialah selanjutnya peneliti akan membandingkan hasil dari pre-test dan post-test 

yang telah dilakukan, sejauh mana perbedaan antara keduanya sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Tahapa dari proses yang dilakukan peneliti guna 

kepentingan penelitian ini yakni yang pertama pra-observasi, selanjutnya 

penentuan kelas yang akan di lakukan untuk ekperimen, pengujian validitas 

dan reabilitas, dilakukannya pre-test, dilakukannya tindakan, dilakukannya 

post-test, setelah itu, data diproses, dianalisis, dan kesimpulan. 

Pre-Test Treatment Post-tst 

N1 X N2 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di RA Miftahul Huda, beralamat Jalan Masjid 

No. 23 Ngenep, Kec. Karangploso, Kabupaten Malang. Yang akan 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025.  

C. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain One Groub Pretest-Posttest Design, yang 

dimana menggunakan satu kelompok subjek untuk kegiatan pretest sebelum 

kegiatan finger painting dan posttest setelah kegiatan finger painting. Desain 

ini memungkinkan peneliti untuk bisa mengukur perubahan yang terjadi karena 

intervensi yang diberikan. Skema desain penelitian ini ialah sebagai berikut:  

Tabel 3 2 Our Grub Pre-test Post-test 

Kelompok Pre-test (O1) Perlakuan (X) Post-test (O2) 

Eksperimen O1 X O2 

Keterangan : 

• O1 = Pengukuran awal (pre-test) 

• X  = Perlakuan (Kegiatan Finger Painting ) 

• O2 = Pengukuran setelah perlakuan (post-test) 

Dengan desain penelitian, peneliti dapat melihat adanya kejadian 

peningkatan dalam perkembangan motorik halus anak setelah kegiatan finger 

painting dikelas. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi pada penelitian ini berfokus pada anak usia 4-5 tahun yang 

berada di lembaga pendidikan PAUD/ TK. Populasi pada penelitian ini ialah 

siswa A3 berisi 15 anak yang diberi 3 kali tahap. Fokus penelitian ini ialah 

perkembangan motorik halus, pengkoordinasian tangan dan mata saat 

menggambar dan menulis melalui metode finger painting pengkoordinasian 

tangan dan mata saat menggambar dan menulis.  

Tabel 3 3 Jumlah Populasi 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan Laki-Laki 

A3 9 6 15 

Total 15 

 

b. Sampel Penelitian  

Pengambilan sampel untuk penelitian ini memanfaatkan teknik 

purposive sampling sebagai metode penetapan sampel dalam pertimbangan 

tertentu. Teknik pengambilan sampel (sampling) dengan menggunakan 15 

anak dalam penelitian ini. 

Tabel 3 4 Sampel Penelitian 

Kelas Perempuan Laki-Laki 

B1 9 6 

Jumlah 15 

 

E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) variabel pada dasarnya ialah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
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memperoleh informasi tentang hal tersebut selanjutnya ditarik dengan 

kesimpulan. Variabel juga bisa merupakan atribut dari bidang keilmuan atau 

kegiatan tertentu. Dari penelitian ini dapat diambil variabel sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (X)  

Kegiatan finger painting: variabel ini ialah variabel bebas yang dimanipulasi 

dalam penelitian. Kegiatan finger painting  ini melibatkan aktivitas melukis 

menggunakan jari-jari tangan dengan bahan seperti bubur warna diatas media 

seperti kertas, kanvas dll. Kegiatan finger painting dirangcang untuk 

menstimulasi kemampuan motorik halus anak.  

2. Variabel Dependen (Y) 

Kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun: variabel ini ialah variabel 

terikat yang diukur sebagai hasil dari penerapan kegiatan finger painting. 

Kemampuan motorik halus pada anak melibatkan  ketrampilan dalam 

melakukan aktivitas yang membutuhkan koordinasi mata dan tangan, seperti 

menggambar, melukis dengan tangan, dan juga mengoleskan adonan warna.   

 

F. Definisi Operasional 

1. Motorik Halus  

Motorik halus ialah kemampuan anak untuk melakukan gerakan-gerakan yang 

melibatkan otot-otot kecil, terutamanya pada jari tangan, yang terlihat melalui 

aktivitas seperti mencoret-coret, memegang alat tulis, menggunting, 

menggambarm dan kegiatan lainnya yang membutuhkan koordinasi mata dan 

tangan.  
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2. Kegiatan Finger Painting 

Kegiatan finger painting ialah kegiatan melukis yang dilakukan dengan 

menggunakan jari-jari tangan. Anak dalam kegiatan finger painting ini 

mengoleskan cat secara langsung dengan jari diatas media lukis seperti kertas 

atau papan kanvas. Aktivitas ini diukur melalui pengamatan kemampuan anak 

dalam melibatkan koordinasi mata dan tangan selama kegiatan berlangsung. 

G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa titik pengumpulan data yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengukur pengaruh kegiatan 

finger painting pada peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 

tahun. Teknik pengumpulan data meliputi: 

1. Observasi  

Observasi digunakan untuk menilai keterampilan dan kemampuan 

motorik anak saat kegiatan finger painting . Observasi dilakukan secara 

sistematis menggunakan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya. 

Lembar observasi tersebut berisi indikator-indikator perkembangan pada 

motorik halus anak seperti, kemampuan anak dalam memegang alat tulis, 

menggambar bentuk sederhana seperti bangun ruang, menggunting kertas, 

serta koordinasi antar tangan dan mata.  

Kegiatan observasi dilakukan dengan dua tahap, yaitu sebelum dan 

sesudah invervensi finger painting  yaitu (pre-test dan post tes). Hasil dari 

observasi ini akan memberikan data kuantitatif mengenai perkembangan 
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motorik halus anak yang dapat dianalisi untuk melihat adanya perubahan 

setelah kegiatan finger painting. 

Lembar observasi disusun berdasarkan indikator perkembangan 

motorik halus yang telah ditetapkan. Setiap indikator memiliki nilai sekala 

likert, yang dimana peneliti dapat memberikan nilai terhadap kemampuan anak 

pada setiap aspek observasi. Sekala nilai yang digunakan sebagai berikut 

dengan pedoman penilaian: 

• 1 = Belum Berkembang (BB)  

• 2 = Mulai Berkembang (MB) 

• 3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

• 4 = Berkembang Sangat Baik (BSB) 

Tabel 3 5 Pedoman Penilaian 

Pernyataan Nilai ket 

Anak dapat mewarnai pola 

gambar yang sudah 

diberikan (bulan masjid) 

BB 
Anak belum mampu mewarnai gambar sesuai dengan 

contohnya 

MB 
Anak mampu mewarnai gambar akan tetapi masih 

belum sesuai dengan contoh yang telah diberikan 

BSH Anak mampu mewarnai gambar sesuai dengan contoh 

BSB 
Anak mampu mewarnai gambar sesuai dengan contoh 

dan tidak keluar dari garis serta rapi 

Anak dapat 

menghubungkan antar titik 

sesuai dengan pola gambar 

BB 
Anak belum mampu menghubungkan titik sesuai 

dengan pola (masih putus-putus dan keluar pola) 

MB 

Anak mampu menghubungkan antar titik sesuai dengan 

pola 

akan tetapi masih ada beberapa yang keluar pola 

BSH 
Anak mampu menghubungkan antar titik sesuai dengan 

pola 

BSB 

Anak mampu menghubungkan antar titik sesuai dengan 

pola bahkan anak juga menambahkan gambaran sesuai 

dengan imajinasinya 

Anak dapat menggambar 

bentuk persegi empat 

(gambar ketupat) 

BB Anak belum mampu menggambar bentuk ketupa 

MB 
Anak mampu menggambar akan tetapi masih 

membutuhkan dampingan dan arahan 

BSH Anak dapat membentuk ketupat dengan sesuai perintah 
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BSB 
Anak dapat menggambarkan ketupat serta dapat 

mengkreasikannya 

Menggunakan jari dengan 

persisi untuk menciptakan 

garis lurus, garis lengkung, 

dan lingkaran 

BB 

Anak belum mampu menggunakan jari tangan dengan 

presisi untuk menciptakan garis lurus, garis lengkung, 

dan lingkaran 

MB 

Anak mampu menggunakan jari dengan presisi untuk 

menciptakan garis lurus, akan tetapi belum mampu 

dalam garis lengkung, dan lingkaran 

 
BSH 

Anak mampu menggunakan jari dengan presisi untuk  

menciptakan garis lurus, garis lengkung, dan lingkaran 

BSB 

Anak dapat menggunakan jari untuk menciptakan 

gambar dari kombinasi garis lurus, melengkung dan 

lingkaran 

Mampu mengikuti 

gambar bentuk yang telah 

diperintahkan 

menggunakan cat dengan 

jari tangan (kotak, persegi 

panjang, dan bulat) 

BB 
Anak tidak dapat mengikuti gambar bentuk yang telah 

di perintahkan 

MB 

Anak dapat mengikuti gambar bentuk yang telah di 

perintahkan  

akan tetapi masih membutuhkan bantuan 

BSH 
Anak mengikuti mengikuti gambar bentuk yang telah di 

perintahkan 

BSB 

Anak mampu mengikuti gambar bentuk yang telah di 

perintahkan serta dapat mengkombinasikan bentuk 

hingga menjadi yang gambar utuh 

Mengendalikan tekanan 

jari saat melukis untuk 

menghasilkan tebal 

tipisnya tekstur 

 

BB 
Anak belum mampu mengendalikan tekanan jari saat 

melukis untuk menghasilkan tekstur 

MB 

Anak belum mampu mengendalikan tekanan jari saat 

melukis untuk menghasilkan tekstur akan tetapi masih 

membutuhkan arahan 

BSH 
Anak belum mampu mengendalikan tekanan jari saat 

melukis untuk menghasilkan tekstur 

BSB 

Anak belum mampu mengendalikan tekanan jari saat 

melukis untuk menghasilkan tekstur dan menghasilkan 

karya baru 

 

 

2. Tes Pre-test dan Post-test  

Pre-test dilakukan sebelum melakukan kegiatan finger painting dimulai 

untuk mengukur kemampuan awal motorik halus anak, sedangkan post-test 

dilakukan setelah melaksanakan kegiatan finger painting berlangsung selama 

beberapa kali pertemuan. Instrumen yang digunakan dalam tes ini berupa 

tugas-tugas yang melibatkan aktivitas motorik halus anak seperti menggunting 
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gambar, menggambar garis lurus, lingkaran, dan menulis beberapa 

huruf/angka.  

Tes ini dirancang untuk mengukur secara kuantitatif perubahan yang 

terjadi pada motorik halus anak, terutama kemampuan koordinasi mata dan 

tangan, ketepatan gerak, serta kontrol otot-otot kecil di jari dan tangan anak. 

Hasil dari pre-test  dan post tes akan dibandingkan untuk melihat peningkatan 

anak. Pre-test dan post-test  memberikan hasil yang dimana akan dianalisis dan 

menggunakan metode statistik untuk melihat perbedaan yang signifikan anata 

belum dan sesudah kegiatan.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mendukung observasi dan test yang 

telah dilakukan. Dokumentasi dalam bentuk foto dan vidio diambil selama 

kegiatan finger painting berlangsung. Selain itu, hasil karya anak-anak juga 

didokumentasikan untuk melihatkan perkembangan anak dari waktu ke waktu. 

Dokumentasi ini berfungsi sebagai data visual pendukung yang memperkuat 

hasil observasi dan tes. 

4. Instrumen Penelitian 

Alat yang dirancang dan digunakan dengan cara yang teratur dan 

sistematis dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan pada suatu penelitian 

disebut sebagai instrumen penelitian. Alat tersebut membantu peneliti 

mengumpulkan informasi yang akurat dan relevan sehingga dapat dilakukan 

mereka menganalisis dan kesimpulan ditarik berdasarkan data tersebut. 

Pembuatan instrument sangat perlu di perhatikan posisi penting pada sebuah 

penelitian dalam mendapatkan data secara sebenarnya.  
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Tabel 3 6 Instrumen Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator 

Perkembangan 

Motorik Halus 

Koordinasi Mata dan 

Tangan 

1. Anak mampu mewarnai 

gambar sesuai dengan contoh 

2. Anak mampu menghubungkan 

antar titik sesuai dengan pola 

Menggambar garis dan 

bentuk 

1. Anak dapat membentuk 

bangun ruang dengan sesuai 

perintah 

2. Anak mampu menggunakan 

jari dengan presisi untuk 

menciptakan garis lurus, garis 

lengkung, dan gelombang 

Mengontrol gerakan jari 1. Anak mengikuti mengikuti 

gambar bentuk yang telah di 

perintahkan 

2. Anak belum mampu 

mengendalikan tekanan jari saat 

melukis untuk menghasilkan 

tekstur akan tetapi masih 

membutuhkan arahan 

 

H. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas dimanfaatkan dalam menilai apakah sebuah alat ukur dengan 

akurat mengukur apa yang hendak diukur, meskipun diterapkan berulang kali 

dalam konteks yang berbeda. Validasi instrumen meliputi validitas isi, antara 

lain jenis validitas lainnya yang fokus pada elemen-elemen yang akan diukur. 

Validitas instrument dibuktikan melalui kesepakatan para ahli. Para ahli dalam 

penelitian ini merujuk pada individu yang terdapat keahlian sesuai dengan 

bidang yang berkaitan terhadap instrumen penelitian. Penelitian ini 

menggunakan instrumen yang berfokus pada motorik halus. Dosen yang 

memiliki peminatan dalam Pendidikan Islam Anak Usia Dini dijadikan sebagai 
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acuan dalam menentukan keahlian. Para ahli memberikan evaluasi serta 

masukan terhadap instrumen yang telah dikembangkan. Penilaian yang 

diberikan oleh para ahli digunakan untuk memperbaiki instrumen tersebut. 

Penilaian tersebut disimpulkan apakah instrumen tersebut layak untuk 

digunakan dalam penelitian atau tidak. 

Validasi instrument assessment dilakukan oleh dua ahli, yaitu ibu Ainur 

Rochmah, M.Pd yang merupakan dosen Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan 

Ibu Cici Ayu Lestari yang merupakan guru kelas di RA Miftahul Huda, ditunjuk 

sebagai pihak yang terlibat. Berdasarkan hasil uji validitas, instrumen yang 

digunakan dinyatakan layak atau valid untuk pengujian sesudah dilaksanakan 

revisi seperti pada saran yang diberikan. Kesalahan yang terdapat pada lembar 

validasi awal yakni indicator jurang dari yang dijabarkan, ada beberapa kata 

yang tidak tepat, ada satu kalimat yang peletakannya berbeda degan aspek. 

Saran perbaikan dari validator kembangkan indikator dan jabarkan, ganti kata 

yang ambigu dan ubah kalimat selaras pada aspek. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan yang diberikan, 

kemudian dievaluasi serta divalidasi oleh para ahli. Perbaikan ini bertujuan 

untuk menyesuaikan tingkat keberhasilan instrumen dengan tahap 

perkembangan motorik halus anak. Setelah revisi dilakukan, uji validitas 

instrumen dilakukan oleh pengamat. 

Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan skor dalam skala 1 

sampai dengan 4, berdasarkan keselarasan butir soal dengan Standar Tingkat 

Prestasi Perkembangan Anak (STTPA) bidang perkembangan motorik halus 

anak. Berikut penjelasan sistem penilaian yang akan digunakan: 
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Tabel 3 7 Uji Validitas Isi 

Skor Kategori 

1 Sesuai 

2 Cukup Sesuai 

3 Kurang Sesuai 

4 Tidak Sesuai 

 

Pengujian ini pada umumnya melalui uji korelasi satu sisi sehingga 

didapatkan nilai  𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada degree of freedom (df) = n-

2, dengan taraf signifikan 0,05. Jika 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 serta nilai 

R positif, butir-butir pernyataan disebut valid. Cara uji validitas pada SPPS 

ialah Analyze – Correlate – Bivariate Correlation (Masukkan semua data ke 

kolom variables) – Ceklist Person – OK. 

2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas ialah mengukur sejauh mana instrumen dapat memberikan 

hasil yang konsisten jika digunakan dalam situasi yang sama. Menurut 

beberapa ahli menjelaskan bahwa reliability is the consistency of the methods, 

conditions, and results Best & Kahn, 1998; Manning & Don Munro, 2006; 

Pallant, 2005; Wiersma & Jurs, 2005 (dalam buku Budiastuti Dyah, 2018). 

Menjelaskan bahwa relibilitas ialah sebuah hasil penelitian yang konsisten 

dengan menggunakan berbagai metode penelitian dalam sebuah kondisi seperti 

waktu dan tempat yang berbeda. Konsep dari reliabilitas mengacu pada 

konsistensi hasil skor pada item-item yang terdapat pada kuesioner, sehingga 

uji reliabilitas ini menguji ketepatan skala-skala pengukuran isntrumen.  

Uji reliabilitas pada penelitian menggunakan program SPSS 24 for 

Windows dengan uji statistik rumus Alpha Cronbach. Program SPSS ialah 

suatu program pengelolaan statistik yang umum digunakan saat penelitian yang 
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menggunakan pendekatan kuantitatif (Janie, Dyah Nirmala, 2012). Pada uji 

rumus Alpha Cronbach memberikan perngertian bahwa apabila variabel 

menunjukkan nilai dari Alpha Cronbach  <0,60 maka bisa disimpulkan bahwa 

variabel tersebut bisa dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur, dalam 

putri (Dewi & Sudaryanto, 2020). Menggunakan metode Alpha Cronbach, 

koefisien yang diukur akan bermacam-macam anatar 0 sampai 1. Jika konstruk 

atau variabel dikatakan realiabel memiliki nilai Alpha Cronbach < 0,06 untuk 

pengukuran dalam penelitian. 

Data yang digunakan untuk penghitungan reabillitas yaitu hasil nilai 

dari pre-test. Adapun cara uji reabilitas menggunakan SPSS yaitu Analyze – 

Scale – Reabillity Analyze – masukkan semua total butir pernyataan (kecuali 

total skor) pada kolom items – statistic (klik scale if items deleted) – pilih 

model Alpha – OK.  

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dimanfaatkan untuk mengolah data yang dikumpulkan 

agar lebih mudah diinterpretasikan guna menjawab pertanyaan penelitian dan 

hipotesis. Proses data dianalisis terdiri dari beberapa fase yang merupakan 

scoring, tabulasi data, dan analisis data. Penilaian melibatkan pemberian skor 

untuk setiap item tanggapan pada skala yang telah ditentukan dicatat. Proses 

pencatatan data adalah proses dimana skor tersebut dimasukkan ke dalam tabel 

pengukuran. Data diperiksa dalam analisis data dengan menggunakan teknik 

yang ditentukan  

1. Uji Hipotesis  
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Data-data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Teknik analisis data bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas kegiatan finger painting dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test dan observasi yang telah dilakukan. 

2. Uji Normalitas 

Sebelum peneliti melakukan analisis lanjutan, dilakukan terlebih dahulu uji 

normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas akan dilakukan dengan menggunakan 

metode One-Sample Shapiro-Wilk. Metode ini dipilih karena lebih sensitif 

dalam mendeteksi normalitas data, terutamanya pada pengukuran sampel yang 

kecil hingga menengah. Program IBM SPSS Statistik 25 menyediakan metode 

ini sebagai salah satu uji normalitas utama, dengan menggunakan kriteria 

keputusan berdasarkan nilai asymp sig. (2-triled) yang dibandingkan dengan 

taraf signifikan yang ditetapkan lebih dari 0.05 yaitu p < 0.05 mata data tersebut 

dapat dikatakan terdistribusi normal (Sugiyono, 2018). 

1. Uji Hipotesis 

Setalah dilakukan uji normalitas, data pre-test dan post-test dianalisis 

menggunakan uji t berpasang untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara hasil sebelum dan sesudah kegiatan finger painting. Uji t ini digunakan 

untuk menentukan apakah kegiatan finger painting ini memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak.  

Langkah-langkah pada uji t ialah sebagai berikut ini: 
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• Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka  ditolak dan  diterima, 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan 

post-test atau dengan kata lain, kegiatan finger painting ini berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak 4-5 tahun. 

• Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka  diterima dan  ditolak, 

yang berarti tidak dapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test 

dan post-test, sehingga kegiatan finger painting ini tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan motorik halus anak 4-5 tahun 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Kegiatan Finger Painting dalam Meningkatkan 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun 

Pada penelitian ini diawali dengan kegiatan pre-test, yaitu kegiatan ini 

pengukuran awal pada perkembangan motorik halus anak sebelum diberikan 

perlakuan menggunakan kegiatan finger painting. Kegiatan pre-tes mencakup 

kemampuan anak dalam motorik halusnya seperti melukis menggunakan 

tangan dengan cat, tracing the dots (menebali gambar, menirukan gambar) dan 

belajar teknik-teknik finger painting. Data yang didapat dari kegiatan pre-test 

dianalisis untuk mengetahui tingkat perkembangan awal motorik halus yang 

dimiliki oleh anak sebelum diberikan kegiatan finger painting.  

Selama kegiatan pre-tes terdapat 11 anak yang terkendala kendala 

seperti masi kesulitan dalam memahami perintah yang diberikan, kurangnya 

motorik halus pada koordinasi mata dan tangan saat menirukan gambar dan 

menebali garis dan keterbatasan konsentrasi dalam kegiatan berlansung. Selain 

itu ada 8 anak yang belum bisa menulis nama diri sendiri, sehingga perlu 

bantuan dari guru atau pendamping. Terdapat 12 anak juga perlu bantuan dalam 

kegiatan yang diberikan seperti menggambar ketupat, melukis dan membuat 

teknik finger painting.  

Pada saat awal kegiatan 12 anak masih ada yang kesulitan dalam 

memahami perintah yang diberikan oleh peneliti, setelah anak diberi 

bimbingan lebih dan contoh mandiri, anak bisa memahami dan mengikuti 
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perintah yang diberikan. Terdapat 3  anak dari 15 yang memiliki tingkat 

perkembangan motorik halus yang lebih tinggi juga membantu temannya 

dalam kegiatan berlangsung seperti mengahrahkan bagaimana gambar ketupat, 

bentuk ketupat seperti apa, dan bagaimana cara biar melukis sesuai dengan 

perintah.  

Kegiatan ini juga mendorong kreatifitas anak dalam mengenal warna, 

selain itu anak juga mengenal tektur yang ada pada cat warna yang diberikan. 

Pada saat teknik  finger painting 4 anak (nadhira, akbar, salsa, dan jangkys) 

juga mencoba membuat warna baru dari cat warna yang telah diberikan, dan 

mengaplikasikan di gambar. Peneliti dan guru mengamati perkembangan anak 

selama kegiatan, ketika anak-anak semakin sering diberikan latihan dan 

kegiatan menggunakan finger painting, anak-anak dapat dengan cepat melatih 

motorik halusnya, dengan kegiatan ini anak-anak dapat menggunting pola daun 

dan juga mengaplikasikan teknik yang diajarkan, selain itu anak-anak juga 

mulai bisa menuliskan namanya sendiri.  

2. Efektivitas Kegiatan Finger Painting dalam Meningkatkan Perkembangan 

Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun  

Penilaian efektivitas kegiatan finger painting dalam meningkatkan 

perkembangan motorik halus, dilakukan post-tes setelah melakukan 

serangkaian kegiatan ini selesai. Pada hasil post-test menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam perkembangan motorik halus anak, kemampuan dalam 

koordinasi mata. Perbandingan data hasil pre-test dan post-test berindikasi 

bahwa anak yang awalnya sulit dalam koordinasi mata seperti menggunting, 
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menggambar ulang gambar yang diberikan, serta dalam kegiatan menulis, 

mengalami peningkatan dalam permasalahan koordinasi mata dan tangan.   

Pada kegiatan post-test berlangsung ada beberapa anak yang 

menunjukkan perbedaan dalam merespon perintah dari peneliti untuk kegiatan 

finger painting. 15 anak dalam kelas tersebut ada sampai 9 yang merespon 

cepat perintah yang diberikan, dan 2  orang anak yang harus diberi penjelasan 

ulang, dan ada sebagian lagi yang  harus diberi bimbingan lebih oleh peneliti 

untuk melaksanakan kegiatan.  

Observasi yang dilakukan di sekolah dengan kegiatan finger painting 

menunjukkan bahwa kegiatan ini bisa membantu perkembangn motorik halus 

anak dalam koordinasi mata dan tangan tidak hanya itu kegiatan ini juga 

membantu anak dalam mengasah kreativitas serta ketelitian anak. Kegiatan ini 

juga membuat anak tertarik dan semangat karena disekolah belum pernah ada 

kegiatan finger paintimg.  

Pada penelitian memberikan hasil secara umum bahwa tingkat 

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Miftahul Huda Kab. 

Malang setelah dilaksanakan kegiatan finger painting. Data yang digunakan 

oleh peneliti melalui observasi serta tes yaitu pre-test dan post-test. Hasil data 

tersebut digunakan untuk mengukur efektivitas finger painting perkembangan 

motorik halus anak usia 4-5 tahun yang dimana berfokus pada koordinasi mata 

dan tangan, dan data ini diambil dari 15 belas anak yang menjadi subjek 

penelitian.  

Kegiatan pra-eksperimental yang dilakukan disekolah, mengajak anak 

untuk bermain finger painting, yaitu dengan menerapkan berbagai aktivitas 
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seperti menggambar ketupat, mewarnai masjid menggunakan jari, mewarnai 

huruf arab menggunakan cat, membuat garis, dan bentuk-bentuk bangun ruang. 

Media yang digunakan yaitu cat finger painting yang terbuat dari lem kayu 

serta pewarna makanan, cat ini tidak terlalu kental dan juga tidak terlalu cair 

mudah dalam pembersihannya. Peneliti mendapatkan hasil data penelitian dari 

hasil pre-test dan post-test, hasil analisis uji validitas, reabilitas, hasil analisis 

uji hipotesis yang menggunakan uji t 

1. Hasil Pre-Test Dan Post-test 

Penelitian bertempat di RA Miftahul Huda Kab. Malang, yaitu kelas A3 

yang berjumlah 15 siswa/i sebagai kelas pra-eksperimental diambil sampel 

dengan teknik sampel purposive, ialah sebagai beriku: 

Tabel 4.1  

Daftar Nilai Pada Anak Kelas Pra-Eksperimental A3 

No Nama Anak 
Pre-test Post-test 

Jumlah nilai  
Skor Skor 

1.  Humaira 14 19 33 

2. Royan  12 21 33 

3. Hayumi 15 15 30 

4. Akbar 20 23 43 

5. Salsa 13 17 30 

6. Nadhira 17 22 40 

7. Luana 10 18 28 

8. Afnan  14 16 30 

9. Hafiz 17 23 40 

10. Jangkys 16 17 33 

11. Ghandi 11 12 23 

12. Nayla  12 18 30 
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Berdasarkan hasil tabel diatas ialah jumlah rata-rata nilai dari 15 siswa/i 

kelas pra-eksperimental adalah nilai rata-rata pre-test ialah 14,26 dan nilai 

post-test 18,33, dengan kenaikan sebesar 4,07.  

2. Hasil Data Pengukuran Uji Validitas dan Reabilitas  

Peneliti melakukan uji coba instrumen pada anak kelompok A3 di RA 

Miftahul Huda tanggal 06 Maret 2025. Berikut ini ialah hasil perhitungan yang 

telah dilakukan oleh peneliti.  

1. Uji Validitas  

Menguji validitas pada penelitian menggunakan analisis dengan SPSS. 

Berikut ini hasil ialah pengujian validitas, untuk tingkat validitas dilakukan uji 

signifikan dengan menggunkan perbandingan nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Untuk degree of freedom (df) =  n-2  

Ket:  

n = jumlah sampel 

2 = jumlah konstruk 

df =< 15-2 = 13.  

Pada kasus ini df 13 dengan alpha 0,05 didapat dari r tabel 0,514, jika 

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (untuk tiap-tiap butir pernyataan dapat dilihat dari kolom corrected, 

13. Zahra  13 18 31 

14. Farkhan  15 19 34 

15. Azea 15 17 32 

Jumlah 214 2 275 490 

Jumlah Rata-Rata 14,26 18,33  
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item pernyataan total correlation) lebih besar dari 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai r ialah 

positif, maka butir pernyataan tersebut dikatan valid. 

 

Tabel 4.2  

Uji Validitas Indikator Pernyataan 

Pernyataan ke- 𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

1 0,851 0,514 Valid 

2 0,611 0,514 Valid 

3 0,543 0,514 Valid 

4 0,829 0,514 Valid 

5 0,581 0,514 Valid 

6 0,611 0,514 Valid 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing item pernyataan 

memiliki 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,514) dan nilai positif. Dengan 

demikian butir pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid.  

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas ialah alat ukur suatu pernyataan yang merupakan indikator dari 

variabel. Pernyataan bisa dinyatakan valid apabila jawaban dari responden 

terhadap pernyataan sejalan dari waktu ke waktu. Hasil dari perhitungan uji 

reabilitas ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.3  

Hasil Uji Reabilitas  

All Variabel 
N of Items 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kegiatan finger painting dalam 

meningkatkan motorik halus  
6 0, 756 Reliabel 
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Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui masing-masing variabel 

memiliki Cronbach Alpha < 0,60 

3. Hasil Data Analisis Uji Hipotesis 

Uji normalitas dilakukan sebelum menganalisis hasil data penelitian 

pre-tes dan post-test yang mana untuk mengetahui berdistribusi normal atau 

tidak. Selanjutnya menggunakan uji homogenitas untuk memastikan kesamaan 

dalam varian data. Setelahnya dilakukan uji hipotesis t-paired untuk 

mengetahui perbedaan signifikan sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan 

finger painting.  

1. Uji Hipotesis  

Uji normalitas dilakukan sebelum menganalisis hasil data penelitian pre-tes 

dan post-test yang mana untuk mengetahui berdistribusi normal atau tidak. 

Selanjutnya menggunakan uji homogenitas untuk memastikan kesamaan 

dalam varian data. Setelahnya dilakukan uji hipotesis t-paired untuk 

mengetahui perbedaan signifikan sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan 

finger painting. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk memberi pernyataan apakah data skor 

perkembangan motorik halus anak dari pre-test dan post-test memberikan 

hasil pernyataan kelas A3 dari populasi berdistribusi. Hipotesis uji normalitas 

ialah sebagai berikut:  

Hipotesis Nihil ) = populasi berdistribusi normal, jika   

  >  
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Hipotesis Alternatif ( ) = popilasi tak berdistribusi normal jika,  

 <  

Tabel 4 4  

Uji Normalitas One-Sample Shapiro-Wilk pre-test 

  

 Shaparo-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre-test motorik halus  0,933 15 0,302 

Post-test motorik halus 0,951 15 0,541 

 

Pada hasil analisis One-Sample Shapiro-Wilk pre-test data 

menunjukkan bahwa kelas A3 yang belum melaksanakan kegiatan finger 

painting maka diperoleh nilai p = 0,302 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa p < α (p-value (0,302) lebih besar dari tarif signifikasi α (0,05), maka 

hipotesis nol ( ) gagal ditolak). Data tersebut dianggap berdistribusi normal. 

Hal ini menunjukkan bahwa data hasil skor pernyataan kelas A3 yang sudah 

melaksanakan kegiatan finger painting berdistribusi normal, maka data kedua 

kelompok tersebut dinyatakan normal. Untuk analisis data post-test kelas A3 

yang telah mengikuti kegiatan finger painting diperoleh nilai p = 0,541 untuk 

α = 0,05, hal ini menunjukkan p < α (karena p-value (0,541) lebih besar dari 

tarif signifikasi α (0,05), maka hipotesis nol ( ) gagal, ditolak). Dengan 

demikian data dianggap berdistribusi normal. Hal ini berarti data skor hasil 

pernyataan kelas A3 yang sudah mengikuti kegiatan finger paintimg 

berdistribusi normal, sehingga data pre-test dan post-test tersebut dinyatakan 

normal. 
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2. Uji Hipotesis 

Pada pre-test dan post-test dari kelas eksperimen dilakukan pengujian 

hipotesis. Uji hipotesis dilakukan setelah mendapatkan data homogen dengan 

menggunakan SPSS versi 25 yaitu dengan teknik: Paired Sample t-Test. Uji 

hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas secara 

individual kepada variabel terikat. Berikut tabel hipotesisi yang disajikan: 

Tabel 4 5  

Uji-t 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

t df 
Sig.(2-

tailed) Mean 
Std 

Deviation 

Std 

Eror 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pai 

r 1 
Pre-test – 

post-test 
-6.267 2.314 0,597 -

7.548 

-

4.985 

-

10.491 

14 ,000 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas pre-test dan post-test dengan nilai 

probabilitas (sig.) < α (tarif signifikan) ialah 0,000 < 0,05 yang artinya 

 ditolak dan  diterima. Pada kegiatan finger painting dalam 

meningkatkan motorik halus anak usia 4-5 tahun berpengaruh yang 

signifikan secara optimal dalam pre-test dan post-test. 
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B. Pembahasan  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwa anak yang belum 

melaksanakan kegiatan finger painting masih kurang dalam perkembangan 

motorik halus terutamanya pada koordinasi mata dan tangan, sebelum 

melaksanakan kegiatan finger painting peneliti melakukan pre-test untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan anak dalam perkembangan motorik 

halusnya. Menurut Ilahi et al, (2025) pemberian pre-test ialah suatu bentuk 

evaluasi sebelum pemberian materi pembelajaran atau perlakuan pada peserta 

didik oleh peneliti. Hasil dari pre-test ini juga memeberikan informasi awal 

tentang tingkat pemahaman, pengetahuan, dan ketrampilan anak sebelum 

melaksanakan kegiatan. Pada kegiatan pre-test dari 15 anak masih ada 12 yang 

mengalami kesulitan dalam koordinasi mata dan tangan menirukan gambar dan 

menulis.  

Disini peneliti dan juga guru berperan aktif dalam kegiatan, peneliti 

sebelum memberikan kegiatan memberikan contoh terlebih dahulu pada anak 

kemuan  anak-anak diberi kesempatan untuk mencoba sendiri, tidak hanya itu 

anak juga diberi kesempatan untuk mengeksplor gambar menggunakan cat 

sesuai dengan keinginan mereka. Hal ini juga dapat memberikan stimulasi pada 

anak dalam motorik halusnya, seperti halnya yang disampaikan oleh Evivani 

& Oktaria, (2025) bahwa perkembangan motorik halus perlu diberikan latihan 

sejak usia dini, misalnya dengan bermain finger painting, memberikan 

permainan ini dapat melatih motorik halus terutamanya pada jari-jemari tangan 

dan gerakan pergelangan tangan. Sama dengan pendapat Amalia & Mayar 

(2021) Melalui kegiatan finger painting anak bisa menstimulasi motorik halus 
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terutama jari-jari tangan serta ide untuk berkreasi dalam membuat lukisan dan 

melatih koordinasi tangan dan mata.  

Kegiatan finger painting tidak hanya melatih motorik halusnya saja 

akan tetapi juga menambah aspek sosial dan kreativitasnya. Melalui finger 

painting anak dapat menemukan ide baru atau karya baru sehingga anak 

mampu menarik perhatian dan minat anak untuk bermain serta memperoleh 

pengalaman baru dalam kegiatan finger painting Nalakandiarsi & Setyowati, 

(2019). Ketika anak berinteraksi dengan warna anak akan berpikir bagaimana 

cara membuat warna baru dan bentuk gambar menggunakan jarinya, mereka 

tidak hanya menyalurkan emosi akan tetapi juga berusaha mencari solusi atas 

tantangan yang mereka hadapi. Kegiatan finger painting juga mendorong anak 

untuk interaksi sosial secara alami, seperti berbiacara dengan temannya, 

berbagi warna dengan temannya, saling berkomentar tentang hasil karya 

terhadap teman sebayana. Melalui finger painting, anak dapat belajar dalam 

mengenali emosi, seperti halnya tinggi fokus anak, anak bisa mengekspresikan 

berbagai hal, berimajinasi, bereksplorasi, serta bisa mengontrol emosi yang 

berdampak pada interaksi sosialnya yang disampaikan oleh Novitasari & 

Mursid, (2024). 

Kegitan finger painting mampu membantu meningkatkan 

perkembangan motorik halus pada anak. Seperti yang dikemukakan oleh 

Warsono (dalam Ilahi et al, (2025). finger painting ialah dengan jari, melatih 

perkembangan imajinasi, memperluas kemampuan motorik halus, dan 

mengasah bakat seni, khususnya pada seni rupa. Hal ini sejalan dengan hasil 

yang diperoleh dalam penelitian Indriani et al., (2022), di mana kegiatan finger 
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painting dapat memberikan pengaruh pada motorik halus anak dengan adanya 

peningkatan nilai yang diperoleh anak, anak juga diajarkan hasil yang lebih 

baik dalam pencapaian indikatro kemampaun motorik halusnya.  

Melalui gerakan jari yang luwes saat menggoreskan warna, dapat 

memperkuat otot-otot kecil di tangan mereka, Anak-anak juga menjadi lebih 

mampu mengekspresikan ide dan perasaan mereka melalui bentuk, warna, dan 

komposisi gambar yang dihasilkan. Menurut Listyowati dan Sugiyanto (2015) 

kegiatan finger painting dapat meningkatkan koordinasi mata dan tangan, serta 

dapat menjadi media mengekspresikan emosi anak. Hal ini juga disampaikan 

oleh Hidayani & Sujarwanto (dalam Puji Ziadini Insani et al., (2023) kegiatan 

finger painting dapat mengembangkan imajinasi, perasaan, ekspresi melalui 

media lukis dengan gerakan tangan yang bisa melatih otot-otot jari dan 

koordinasi mata.  

Peningkatan perkembangan motorik halus anak pada kegiatan finger 

painting membutuhkan pengukuran untuk mengetahui evektivitas yang 

dilakukan, dengan itu peneliti melakukan kegiatan post-test yang setelah 

kegiatan finger painting berlangsung. Hasil dari post-test menunjukkan bahwa 

kegiatan ini mengalami peningkatan hasil yang signifikan dibandingkan 

dengan hasil pre-test.  

Pengukuran evektivitas kegiatan finger painting menggunakan 

beberapa metode analisis yaitu, uji normalitas, uji homogenitas, dan juga uji 

hipotesis yang menggunakan Paired Sample t-Test. Pengujian pada uji 

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan hasil dari pre-test dan post-test 

berdistribusi normal, dengan nilai yang signifikan, nilai dari keduanya yaitu 



59 
 

 
 

pre-test 0,094 dan post-test 0,541 yang dimana keduannya lebih besar dari pada 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi dari normalitas 

sehingga bisa digunakan untuk uji statistika lebih lanjut (Sugiyono, 2013). 

Pada uji hipotesis menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan 

dalam perkembangan motorik halus anak setelah anak melakukan kegiatan 

finger painting. Nilai hipotesis ialah 0,000 yang dimana kurang dari 0,05, dan 

terdapat perbedaan signifikatan pada hasil pre-test dan hasil post-test. Hal ini 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh signifikan secara optimal dan 

diterima. 

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Octavianti et al., 

(2023) yang menjelaskan bahwa hasil hipotesis penelitian ialah 0,005 < 0,05 

dan menggunakan analisis statistik paired sample t-test, dan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh dari teknik penggunaan finger painting dalam 

meningkatkan perkembangan motorik halus. Pada hasil penelitian diatas 

menunjukkan bahwa semakin kuat bukti kegiatan finger painting dapat 

dijadikan sebagai salah satu metode stimulasi yang efektif untuk 

mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak usia dini. 

 Aktivitas yang melibatkan sentuhan langsung melalui jari-jari tangan, 

finger painting mampu memberikan rangsangan multisensorik yang penting 

dalam melatih ketepatan gerakan, kontrol otot kecil, serta koordinasi mata dan 

tangan. Seperti yang dipaparkan oleh Doloksaribu, (2018) anak yang bisa 

mempelajari dan menguasai kemampuan motorik halus akan mampu 

melakukan segala sesuatu terutamanya pada mengkoordinasikan otot-otot kecil 

seperti; menyusun balok, melukis, menggerakkan jari terutama dalam 
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mengoordinasikan tangan. Kegiatan finger painting merupakan kegiatan yang 

melibatkan kemampuan otot kecil pergelangan tangan, lengan dan jari jemari 

melalui koordinasi mata dan otak, menuju system motoric tubuh, selain itu 

finger painting merupakan salah satu bentuk terapi tubuh Ummah Pratiwi et 

al.,(2022). 

Kemampuan anak pada kegiatan finger painting berbeda-beda saat 

diberikan metode yang diterapkan. Berdasarkan analisis data yang telah diteliti 

bahawa perkembangan motorik halus yang bervariasi. Pada pre-test ada 8 anak 

yang mendapatkan nilai 9-10, dan pada nilai 12-14 ada 4 anak, kemudian pada 

nilai tertinggi 16-18 hanya ada 3 anak. Pada hasil  pre-test ini menunjukkan 

bahwa perkembangan perkembangan anak motorik halus masih kurang, juga 

dilihat dari saat anak melakukan pre-test seperti menulis, menirukan gambar, 

tracing worksheet dan mewarnai menggunakan jari tangan. Disini anak-anak 

masih membutuhkan bimbingan dan adanya stimulasi untuk perkembangan 

motorik halus.  

Selanjutnya setelah diberikan pre-test, anak-anak diberikan kegiatan 

yang dapat memberikan stimulus untuk perkembangan motorik halus, stimulus 

ini diberikan kepada anak dengan memberikan kegiatan yang menarik yaitu 

kegiatan finger painting. Menurut Listyowati & Sugiyanto (2015) finger 

painting sangat bermanfaat bagi perkembangan motorik halus karena jari-jari 

anak akan bergerak dan bergesekan dengan cat dan media lukis, serta 

meningkatkan koordinasi mata dan tangan. Pada kegiatan ini anak diajak untuk 

membuat beberapa teknik dalam finger painting, kemudian anak juga diajak 

untuk membuat beberapa bentuk bangun ruang seperti bulat, kotak dan persegi 
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panjang. Sesi kegiatan akhir finger painting anak diajak untuk membuat sebuah 

karya yang dimana dari beberapa teknik yang diajarkan, dan juga anak diminta 

untuk menggunting beberapa pola. 

Pada kegiatan finger painting bahan dan alat-alat yang digunakan juga 

sangat mudah untuk dibuat dan dicari. Menurut Mayar (2022) dan Pamadhi & 

Sukardi (2018) Bahan bubur warna, air, dan lem. Bahan cat finger painting 

terbuat dari lem kayu putih dan juga pewarna makanan serta air es. Cat yang 

digunakan memiliki konsistensi yang cukup, sehingga tidak terlalu cair dan 

juga tidak terlalu kental. Selain itu kertas saat kegiatan finger painting 

menggunakan kertas gambar, karena kertas gambar lebih mudah dan lebih awet 

saat digunakan, serta kertas gambar tidak mudah sobek saat diaplikasikan 

menggunakan cat finger painting dibandingkan kertas hvs.  

Setelah kegiatan finger painting anak melakukan post-test, hasil dari 

post-test mengalami kenaik . Kegiatan post-test sama dengan pre-test anak 

diminta untuk menulis, menirukan gambar, tracing worksheet dan mewarnai 

menggunakan jari tangan. Post-test ini dilakukan setelah anak mendapatkan 

stimulus menggunakan finger painting dan hasil dari post test menunjukkan 

mengalami kenaikan. Ketika post-test beberapa anak masih mengingat soal 

yang telah diberikan dan membantu temannya yang mengalami kesulitan.  

Dengan demikian, kegiatan finger painting terbukti dapat memberikan 

kontribusi yang positif terhadap aspek perkembangan anak, terutamanya dalam 

motorik halus khususnya pada koordinasi mata dan tangan, serta meningkatkan 

ketelitian gerakan jari. Selain itu finger painting juga dapat menjadi sarana 

yang efektif, tidak hanya dalam aspek fisik akan tetapi juga dalam aspek 
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kecerdasan sosial emosional dan kognitif. Finger painting tidak hanya sebagai 

sarana permainan, tetapi  juga bisa menjadi media pembelajaran yang efektif 

untuk melatih perkembangan motorik halus, serta mengasah kreativitas.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Adapun untuk penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

didalamnya yakni meliputi : 

1. Penelitian hanya memanfaatkan satu kelas yang merupakan kelas pra-

eksperimental tanpa kelompok kontrol. Maka sulit untuk mengetahui sejauh 

mana peningkatan akibat perlakuan yang mempengaruhi hasil pengukuran  

2. Ukuran sampel kecil, sehingga hasil tidak digeneralisasikan secara luas 

3. Menggunakan hanya satu bentuk perlakuan dapat membatasi variasi dan 

mempersempit pemahaman terhadap dampak perlakuan secara menyeluruh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RA Miftahul 

Huda, Karangploso, Kab. Malang, dapat disimpulkan bahwa kegiatan finger 

painting terbukti efektif dalam meningkatkan perekembangan motorik halus 

anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain pra-eksperimental one-grub pre-test post-test. Pada penelitian ini 

memiliki dua tujuan utama.  

1. Implementasi pada kegiatan finger painting  

Kegiatan finger painting menunjukkan hasil yang positif bagi 

perkembangan motorik halus anak. Pada kegiatan finger painting anak aktif 

saat kegiatan berlangsung. Kegiatan finger painting melibatkan aktivitas yang 

menyenangkan seperti melukis menggunakan jari, menggambar bentuk yang 

sederhana, tracing worksheet, belajar teknik finger painting dan membuat hasil 

karya. Seluruh aktivitas tersebut membantu anak dalam mengembangkan 

koordinasi antara mata dan tangan serta ketrampilan gerak halus menggunakan 

otot-otot kecil di jari tangan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa anak 

mengalami peningkatan setelah penerapan finger painting, tidak hanya dalam 

koordinasi mata dan tangan tapi juga anak lebih percaya diri, kreatif dan dalam 

pemecahan masalah.  

2. Efektivitas pada kegiatan  finger painting  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan finger painting terbukti 

efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik halus terutamanya pada 
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koordinasi mata dan tangan. Setelah anak mengikuti serangkaian kegiatan 

finger painting anak-anak menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam 

aspek ketepatan, kekuatan otot jari, dan kreativitas. Terbukti dari hasil pre-test 

12,06% dan post-test yang mengalami kenaikan menjadi 18,33%, serta pada 

uji t menunjukkan signifikasi (p = 0,000 < 0,05) yang berarti ada pengaruh 

positif dan signifikasi dari kegiatan finger painting terhadapa motorik halus 

anak. Kegiatan finger painting juga memberikan pengalaman yang 

menyenangkan dan merangsang sensorik, sehingga sesuai jika diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini untuk mendukung aspek 

perkembangan fisik motorik, terutamanya dalam koordinasi mata dan tangan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas finger painting 

dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA 

Miftahul Huda, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:   

1. Bagi Guru atau Pendidik 

Diharapkan guru dapat menerapkan kegiatan finger painting secara rutin 

sebagai salah satu metode pembelajaran yang menyenangkan dan efektif dalam 

menstimulasi perkembangan motorik halus anak. Kegiatan ini dapat 

disesuaikan dengan tema pembelajaran yang sedang berlangsung agar lebih 

terarah dan sesuai dengan capaian pembelajaran. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat mendampingi dan memfasilitasi anak dalam 

kegiatan bermain yang mendukung perkembangan motorik halus, seperti 

finger painting, ketika berada di rumah. Kegiatan tersebut tidak hanya melatih 
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motorik anak, tetapi juga dapat mempererat interaksi positif antara orang tua 

dan anak. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan  

Lembaga pendidikan diharapkan dapat mendukung penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk pelaksanaan kegiatan yang dapat menstimulasi 

perkembangan motorik halus, seperti finger painting. Selain itu, pelatihan bagi 

guru dalam penerapan metode pembelajaran yang variatif juga penting untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya 

yang berkaitan dengan metode pengembangan motorik halus anak usia dini. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lingkup subjek dan objek 

penelitian serta menggunakan pendekatan yang berbeda seperti penelitian 

tindakan kelas atau kualitatif, agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan 

aplikatif. 
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A. Lampiran Surat Penelitian  

1. Surat Penelitian Fakultas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian Fakultas 
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2. Surat Penelitian Program Studi  

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian Prodi  
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Lampiran  

1. Surat Validasi Dosen  

 

Lampiran 3 Surat Validasi Dosen  
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2. Surat Validasi Guru  

 

 

 Lampiran 4 Surat Validasi Guru 
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Lampiran jadwal pelaksanaan 

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 

No Hari/Tanggal Kegiatan Waktu Keterangan 

1 05 Maret 

Perkenalan 

Finger 

painting 

08.00 – 08.15 
Berdoa, baca surat 

pendek dan hadist 

08.15 – 08.45 

Pengenalan finger 

painting  dengan 

cerita 

08.45 - 08.55  

Refleksi materi, 

menyayikan lagu 

penutup dan do’a 

2 06 Maret Pre-test 

08.00 – 08.15 

Berdoa, membaca 

surat pendek dan 

hadist 

08.15 – 09.15 Pre-test  

08.45 - 08.55 

Berdoa, membaca 

surat pendek dan 

hadist 

3 10 Maret 
Teknik finger 

painting 

08.00 – 08.15 
Berdoa, baca surat 

pendek dan hadist 

08.15 – 09.15 

Teknik finger 

painting 

gelombang dan 

spiral  

08.45 - 08.55 

Berdoa, membaca 

surat pendek dan 

hadist 

4 11 Maret 
Teknik finger 

painting 

08.00 – 08.15 
Berdoa, baca surat 

pendek dan hadist 

08.15 – 09.15 

Teknik jari putar 

dan lengkung 

angkat  

08.45 - 08.55 

Berdoa, membaca 

surat pendek dan 

hadist 

5 12 Maret 
Teknik finger 

painting 

08.00 – 08.15 
Berdoa, baca surat 

pendek dan hadist 

08.15 – 09.15 

Teknik jari putar 2 

tangan dan teknik 

garis lurus 

08.45 - 08.55 

Berdoa, membaca 

surat pendek dan 

hadist 

6 13 Maret 08.00 – 08.15 
Berdoa, baca surat 

pendek dan hadist 
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Membuat 

kreasi finger 

painting 

08.15 – 09.15 

Penjelasan aturan 

dan membuat 

kreasi finger 

painting (kertas 

dan stik) 

09.15 – 09.25 

Berdoa, membaca 

surat pendek dan 

hadist 

7 17 Maret Post-test 

08.00 – 08.15 
Berdoa, baca surat 

pendek dan hadist 

08.15 – 09.15 Post tes-test 

08.45 - 08.55 

Berdoa, membaca 

surat pendek dan 

hadist 

Lampiran 5 jadwal pelaksanaan 
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Lampiran  

1. Hasil Pre-Test 

Lampiran 6 Hasil Pre-test 
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2. Hasil Post Test 

Lampiran 7 Hasil Post-test 
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Lampiran Kisi-Kisi Instrumen 

Lampiran 8 Kisi-Kisi Instrumen  
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Lampiran Pedoman Penilaian  

PEDOMAN PENILAIAN 

Pernyataan Nilai ket 

Anak dapat mewarnai pola 

gambar yang sudah 

diberikan (bulan masjid) 

BB 
Anak belum mampu mewarnai gambar sesuai dengan 

contohnya 

MB 
Anak mampu mewarnai gambar akan tetapi masih 

belum sesuai dengan contoh yang telah diberikan 

BSH Anak mampu mewarnai gambar sesuai dengan contoh 

BSB 
Anak mampu mewarnai gambar sesuai dengan contoh 

dan tidak keluar dari garis serta rapi 

Anak dapat 

menghubungkan antar titik 

sesuai dengan pola gambar 

BB 
Anak belum mampu menghubungkan titik sesuai 

dengan pola (masih putus-putus dan keluar pola) 

MB 

Anak mampu menghubungkan antar titik sesuai dengan 

pola 

akan tetapi masih ada beberapa yang keluar pola 

BSH 
Anak mampu menghubungkan antar titik sesuai dengan 

pola 

BSB 

Anak mampu menghubungkan antar titik sesuai dengan 

pola bahkan anak juga menambahkan gambaran sesuai 

dengan imajinasinya 

Anak dapat menggambar 

bentuk persegi empat 

(gambar ketupat) 

BB Anak belum mampu menggambar bentuk ketupa 

MB 
Anak mampu menggambar akan tetapi masih 

membutuhkan dampingan dan arahan 

BSH Anak dapat membentuk ketupat dengan sesuai perintah 

BSB 
Anak dapat menggambarkan ketupat serta dapat 

mengkreasikannya 

Menggunakan jari dengan 

persisi untuk menciptakan 

garis lurus, garis lengkung, 

dan lingkaran 

BB 

Anak belum mampu menggunakan jari tangan dengan 

presisi untuk menciptakan garis lurus, garis lengkung, 

dan lingkaran 

MB 

Anak mampu menggunakan jari dengan presisi untuk 

menciptakan garis lurus, akan tetapi belum mampu 

dalam garis lengkung, dan lingkaran 

 
BSH 

Anak mampu menggunakan jari dengan presisi untuk  

menciptakan garis lurus, garis lengkung, dan lingkaran 

BSB 

Anak dapat menggunakan jari untuk menciptakan 

gambar dari kombinasi garis lurus, melengkung dan 

lingkaran 

Mampu mengikuti 

gambar bentuk yang telah 

diperintahkan 

menggunakan cat dengan 

jari tangan (kotak, persegi 

panjang, dan bulat) 

BB 
Anak tidak dapat mengikuti gambar bentuk yang telah 

di perintahkan 

MB 

Anak dapat mengikuti gambar bentuk yang telah di 

perintahkan  

akan tetapi masih membutuhkan bantuan 

BSH 
Anak mengikuti mengikuti gambar bentuk yang telah di 

perintahkan 
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BSB 

Anak mampu mengikuti gambar bentuk yang telah di 

perintahkan serta dapat mengkombinasikan bentuk 

hingga menjadi yang gambar utuh 

Mengendalikan tekanan 

jari saat melukis untuk 

menghasilkan tebal 

tipisnya tekstur 

 

BB 
Anak belum mampu mengendalikan tekanan jari saat 

melukis untuk menghasilkan tekstur 

MB 

Anak belum mampu mengendalikan tekanan jari saat 

melukis untuk menghasilkan tekstur akan tetapi masih 

membutuhkan arahan 

BSH 
Anak belum mampu mengendalikan tekanan jari saat 

melukis untuk menghasilkan tekstur 

BSB 

Anak belum mampu mengendalikan tekanan jari saat 

melukis untuk menghasilkan tekstur dan menghasilkan 

karya baru 

Lampiran 9 pedoman penilaian 

Keterangan Nilai : 

1 : Perkembangan motorik halus anak belum berkembang (BB)  

2 : Perkembangan motorik halus anak mulai berkembang (MB) 

3 : Perkembangan motorik halus anak berkembang sesuai harapan (BSH)  

4 : Perkembangan motorik halus anak berkembang sangat baik (BSB) 
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Lampiran RPPH  

1. Day 1 

 

 

Lampiran 10 RPPH   
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Day 2 
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Day 3  
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Day 4 
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Day 5  
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Day 6  
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Day 7 
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Lampiran data pre-test  

Lampiran 11 data nilai pre-test 

  

Lampiran data post test 

Lampiran 12 data post-test 
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Lampiran Uji Validitas  

Lampiran 13 Uji Validitas  
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Lampiran Uji Reabilitas  

Lampiran 14 Tabel Reabilitas  
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Lampiran Reliability Statistics 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15 Uji Reability Statistics 

 

Lampiran Uji Normalitas  

 

 

Lampiran 16Uji  Normalitas 
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Lampiran Uji – t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17 Uji-t 
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DOKUMENTASI 

A. Izin Penelitian  

 

Gambar 2 Izin Penelitian  

 

 

 



99 
 

 
 

 

 

B. Kegiatan Pre-Test 

 

 

Gambar 3 Kegiatan Pre-test 
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C. Kegiatan Post-Test  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Kegiatan Post-test 
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D. Kegiatan Finger Painting  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Kegiatan Finger Painting  
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E. Kegiatan Membuat Kreativitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Kegiatan Membuat Kreativitas   
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